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KATA SAMBUTAN
KeraLa Dinas KEBUDAYAAN
DaeraAH IsTIMEWA YOGYAKARTA

Ngayogyakarta Hadiningrat bukaniah sekedar nama tanpa arti. Makna nama itu sangat dalam dan
berbobot, yaitu menunjukkan visi ideasional ke mana arah daerah dan pusat kota raja atau kuthagara dengan
segenap kawulanya akan dituju. Cita-cila idealnya yaitu menjadi kota yang pantas, cocok, dan memenuhi syarat
untuk menggapai kebahagiaan seria kelenteraman. Kesejahteraan manusia yang hidup di ruang itu dalam
dimensi lahir dan batin akan memberikan kontribusi kebaikan di dunia. Visi ideal menjadi sebuah harapan dan
sikap hidup yang akan diperjuangkan secara terus menerus. Berbagai dinamika yang diwadahi dalam ruang
dan waktu tentu dapat untuk melakukan refieksi fentang kehidupan yang telah dihadapi dan diarungi bersama.

|dentitas histons Kota Yogyakarta tumbuh dan berkembang melalun proses yang tidak instan tetapi
mempunyai akar waktu yang dalam. Apabila ditelisik maka konfigurasi tata ruangnya menunjukkan bobot makna
yang bersumber dan keanfan kultural, keluhuran budi, dan kesadaran kolektif bersama Mencermati jejak-jejak
peradaban yang ada di jejalur utama (Sumbu Filosofis) di kuthagara Ngayogyakarta Hadiningrat, maka akar
kultural tetap menunjukkan eksistensi yang kuat. Keberadaannya justeru menjadi daya pikat dan pusat onentasi
proses perkembangan dan dinamika kehidupan yang terjadi

Eksistensi ruang yang ada merupakan hasil pengalaman kolekiif dan proses interaksi kehidupan,
bahkan menjadi saksi bisu sejarah kehidupan berbangsa yang pernah terjadi Jejak-jejak peradaban fisik di
sepanjang jalan atau jejalur itu ibarat seperti "kaca mozalk yang wama-wami". Ada bermacam-macam ragam
bentuk dan hadir dalam waktu dan momentum yang berbeda-beda pula. Hal itu menjadi bagian corak khas dan
keunikan berbagai jejak peradaban yang ada. Kekuatan dalam konteks kekinian adalah adanya keberagaman
Iejak budaya Apabila kita cermati serta pahami dan dinamika serta proses kehidupan yang teradi, maka akan
mirip hamparan jalinan tenunan permadani yang indah. Berbagai latar belakang, unsur yang berdin sendin, dan
berbeda-beda itu menyatu ke dalam wujud konfigurasi yang teratur menyesuaikan dengan konteks lingkungan
budaya yang ada. Akhimya membentuk tata pola kehidupan beragam yang dapat ditenma oleh berbagai pihak
dengan tetap mengedepankan nilzi-nilal kebersamaan.
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Tata kelala berbagai jejak-jejak peradaban bukanlah perkara sederhana Artinya, harus disadan bahwa
upaya yang dilakukan pada dasamya tidak sekedar mengawetkan tanpa makna, tetapi lebih diarahkan menjaga
eksistensi dan nilai-nilainya untuk mengelola masa depan Oleh karena itu, program pelestanan yang telah
dilaksanakan bukanlah sesuatu vang dapat dikatagonkan sebagal pekerjaan pemborosan dan sia-sia. Namun
harus dimaknai sebagai bagian inventasi kehidupan bagi identitas dan citra ruang kota. Oleh karena itu, berbagai
kecenderungan, fenomena, dan arah kebijakan yang bersifat paradoksal dan menegasikan upaya pelestaran
warisan budaya harus dieliminasi. Tentu upaya ini harus secara sernus dilakukan dengan pnnsip gotong royong
atau asas kebersamaan terutama dengan berbagai pihak terkait maupun pemangku kepentingan.

Kebijakan pelestarian untuk berbagai penanda keistimewaan yang diimplementasikan tentu tidak hanya
berhenti kepada dimensi ruang atau aspek fisik sebagai objek, tetapi juga harus menyentuh dimensi manusia
sebagal subjek kehidupan. Manusia sebagal subjek pelestanan harus ditempatkan untuk mampu berekspresi
melalui proses memberi makna hidup dan mampu menyadan kebudayaan sebagail bagian laku atau proses
tindakan yang mampu membuahkan karya-karya budaya selanjutnya Pelaku pelestan budaya bukaniah
pencnton yang berdin di ruang hampa, tetapi mereka semua harus berproses menjadi subjek dinamis, kreatif,
mampu mendayagunakan potensi, serta mampu bermiira dengan stakeholder yang ada.

Yogyakarta, November 2017

Drs. Umar Priyono, M_Pd.

[V |[RsgamPenanda Zaman



DAFTAR ISI

Kata Sambutan

Daftar s

Ragam Penanda Zaman . Memaknai Keberlanjutan, Merawat Jejak Peradaban

Lingkungan Sekitar Tugu Pal Putih

Bangunan Perickoan - Tempat Usaha di Malicboro

Kawasan Pecinan Ketandan

“Titik Nol Kilometer' dan Citra Ruang Kota

Kawasan Dalam Benteng Keraton (nderon Benleng)

(Gading - Panggung Krapyak

Daftar Pustaka

Sumber Foto

I

12

47

70

124

138

146

148

RagamPenandaZaman| W



Nederlandse tanks rukken op vermoedelijk
in Jogjakarta tidens de Tweede Politionefe
Actie 1848




Ragam Penanda Zaman :
Memaknai Keberlanjutan, Merawat Jejak Peradaban

Dinamika di Jejalur Sumbu Filosofis Kota Yogyakarta

Sejauh mata memandang tertuju ke gans poros yang sangat tersohor dan legendars dikenal dengan
nama ‘sumbu filosofis™ Kota Yogyakarta, mata kita akan menemukan jejak-jejak peradaban yang menark.
Eksistensinya merupakan hasil pengalaman kolektif proses sepanjang sejarah kehidupan, bahkan menjadi
saksi bisu sejarah kehidupan yang pemah terjadi Jejak-jejak peradaban fisik di sepanjang jalan atau jejalur
itu ibarat kaca mozaik yang berwarna-wami. Ada bermacam-macam ragam bentuk dan hadir dalam waktu dan
momentum yang berbeda-beda pula. Hal itu menjadi bagian corak khas dan keunikan berbagai jejak peradaban
yang ada

Kondisi jejalur sumbu filosofis menggoda kita untuk menerawang bagaimana proses dinamika kehidupan
yang telah terjadi. Lamunan kita dapat membayangkan betapa jejak-jejak peradaban itu merupakan hasil proses
dinamika kehidupan yang penuh pergulatan dan tantangan. Tentu tidak hadir dan tercipta di dalam iabula rasa
atau ruang kosong. Namun, hasil dan kompleksitas inferaksi sosial atau dinamika pergulatan hidup manusia
sepanjang waktu. Jejak-jejak peradaban itu terlahir karena adanya berbagai kepentingan yang menyertainya,
sesuai karakter yang melatarbelakanginya, dan wakiu yang melahirkannya

Keberagaman karya budaya apabila kita cermati dan pahami darn dinamika seria proses kehidupan yang
terjadi, maka akan mirip hamparan jalinan tenunan permadani yang indah. Berbagai latar belakang dan unsur
yang berdin sendin serta berbeda-beda itu menyatu ke dalam wujud konfigurasi yang teratur menyesuaikan
konteks lingkungan budaya yang ada Hal ini membentuk tata pola kehidupan beragam yang dapat ditenma
oleh berbagal pihak dengan tetap mengedepankan nilal-nilal kebersamaan. Atas jalinan golong — qilig ikatan
satu kesatuan tekad antara pemimpin dengan kKawula, serta adanya kreativitas, inovasi, dan interaks! sosial
segenap warga, maka berbagai unsur yang berbeda itu dapat hidup dalam nuansa tenggang rasa atau tepa
selira dan saling menghargal satu sama lainnya.

RagamPenandas Zaman | 1
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Keberagaman Warisan Budaya Bendawi

Secara fisik jejalur legendarnis itu ada di pusat Kota Yogyakarta, yaitu letaknya membujur arah utara
— selatan dengan /andmark utama Tugu di utara — Keraton di tengah — dan Panggung Krapyak di selatan.
Imi dikenal tidak hanya oleh warganya tetapi juga oleh para pelancong yang datang. Poros tersebut menjadi
suatu idenfitas historis dan kultural bagi warga Kota Yogyakarta. Apabia kita menguak lebih lanjut, bahkan
nilai pentingnya dapat menjadi pembelgjaran hakikat proses kehidupan yang bermartabat. Sebagai salah satu
destinasi tidak mengherankan jika keberadaannya juga menjadi bagian site atfraction bagl warga luar kota untuk
menambah pengalaman dan kualitas kunjungannya.

Sebagail ingkungan binaan maka esksisiensi poros tersebut mempunyai koherensi dengan berbagal
aspek kehidupan, baik filosofis, simbolik, kesejarahan, sosial, budaya, poliik, religius, dan pendidikan.
Kompleksiias proses kehidupan yang terkait dengan konfigurasi fungsi ruang menjadikan adanya nilai penting
citra ruang yang khas sesual dengan ikatan zamannya. Artinya, signifikansi atau nilai penting yang ada di
lingkungan binaan tersebut terkait erat dengan aspek-aspek ruang, kultur masyarakat, dan jjwa zaman yang
melatarbelakanginya.

Citra ruang kota baik jejalur, simpul, batas, blok kawasan, dan penanda kawasan yang menonjol
(fandmark) menjadi corak khas dan masth dapat dikenali dengan baik hingga sekarang. Tidak seperti halnya
kota-kota tua lainnya yang seolah seperti jJarum Jam yang terhenti dalam bentuk dan corak sehingga tampak
hoemogen Kota Yogyakarta layaknya putaran jarum jam yang dinamis mengarungi waktu. Kondisinya tumbuh
berkembang dengan bentuk dan corak fisik yang bervariasi serta beragam sesuai dengan ikatan zamannya
Mencermati kondisi saat ini, maka poros atau jejalur tersebut tidak beku atau statis dan berwajah tunggal.

Sebagai kota budaya dan pendidikan maka tingkat kunjungan di ruang publik kota sangat tinggl. Karena
itu, berbagai fenomena dan momentum perubahan sering terjadi. Namun demikian berbagai jejak yang ada,
masih dapat dikenali dan dipahami sesual dengan konieks zaman masing-masing. Vanast dan ragam beniuk
terlihat layaknya seperti lapizan-lapisan bertingkat yang menunjukkan kedalaman proses waktu dan zaman
yang berbeda-beda pula. Keberagaman citra itu terwakili dengan eksistensi corak yang meliputi tiga (3) fase,
yaitu ;

RagamPenandas Zaman | 3
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1) corak tradisional terkait dengan Keraton Yogyakaria;
2) corak indis terkait dengan masa Hindia Belanda;
3) corak Cina terkait dengan keberadaan Pecinan,

Mengapa kondisi jejalur itu mempunyai beragam corak? Keberagaman corakitu terkait dengan eksistensi
arsitektur dan khususnya ruang yang selalu bersinggqungan dengan perilaku manusia dengan berbagai aspek
yang mengikutinya, baik pertimbangan religiositas, lingkungan, ekonomi — fungsional, dan sosial —palitik. Apabila
kita memandang di sekelilingnya kita akan menemui berbagai corak bangunan dan strukfur penanda koia yang
menonjol dan khas atau unik. Semakin jauh kita menguak keberadasn bangunan dan struktur itu, maka akan
ditemukan berbagal memorn kehidupan dan jejak-jejak aktivitas kehidupan yang ditorehkan. Mengingat setiap
dinamika kehidupan yang terangkai dalam rupa fakia-fakia kejadian selalu dapat diwadzahi dalam sebuah ruang
dan struktur fisik tertentu.

Berbagai keberagaman ruang yang ada dapat dikenall secara visual melalul bentuk fasad dan
lanskap budayanya. Lapisan waktu atau zaman yang terkait dengan keberadaan keraton menghasilkan karya
peradaban struktur dan bangunan-bangunan monumental antara lain Tugu, jejalur’sumbu filosofis, Dalem
Kepatihan, Kompleks Keraton, dan Panggung Krapyak Pada era pemenntahan Hindia Belanda menghasilkan
berbagai karya struktur dan bangunan yang berbentuk akulturasi antara lokal dan Eropa yang senng dikatakan
sebagai corak indis. Proses dinamika itu menunjukkan adanya proses tranformasi yang harmanis, keterbukaan
menernma unsur budaya luar, dan wujud pemberian ruang dan keselarasan visi yang dimplementasikan oleh
pola kepemimpinan Keraton Yogyakarta. Visi kepemimpinan Sultan Hamengku Buwana yang dijabarkan dalam
aspek pemaknaan nama hamangku (berbudl bawa leksana atau membangun kesejahieraan masyarakat),
hamengku (ambeg adil paramarfa atau mampu bersikap adil kepada siapapun ianpa pandang bulu serta
bertekad untuk ngayomi atau melindungi kepada siapa pun), hamengkoni (wartak ing ngarsa sung tuladha yaitu
mampu memberkan keteladanan atau contoh baik sebagaimana sifat raja gung binathara) (Hamengku Buwana
X, 1999), serta diikat ke dalam tekad kesatupaduan (golong gilig) antara raja dan kawula.

Tumbuh kembangnya beragam bangunan indis di pusat kota Yogyakarta (cenifre of cily) berawal dan
adanya keberadaan pusat pemerintahan Kantor Residen Yogyakarta (15824) yang kemudian berubah menjadi
gubemur (Gedung Agung), benteng pertahanan yaitu Fort Vasfenburg (1760-1780) kemudian berubah nama

RagamPenandas Zaman | 5






menjadi Vredeburg, dan Geregja Protestan (GPIB Margamulya). Fenomena liberalisasi di tanah jajahan yang
dimulai tahun 1860-an, kemudian berujung adanya Agransche Wet pada tahun 1870 M yang menghasilkan
berbagal fenomena tumbuh kembangnya sekior swasta Belanda. Pada awalnya ditandal dengan munculnya
pabnk-pabrik gula, usaha dagang, apotek, asuransi Ailmy, stasiun kereta apl dan berbagal jaringan rel
transportast. Kaondisi itu terus berlanjut dan berkembang hingga sampai dengan awal abad ke-20 yang ditandai
dengan munculnya Javasche Bank, Kantor Pos, pasar, usaha dagang, perhotelan, ANIEM, fasilitas pendidikan,
museum, dan perkumpulan sosial.

Pada pericde abad XIX — XX juga muncul berbagai bangunan, fasilitas perkumpulan sosial, dan tempat
usaha etnis Cina. Oleh karena itu, bermacam-macam bangunan dengan corak Cina menghiasi sepanjang
jejalur JI. Margatama - JI. Malioboro — JI. Margamulya, bahkan sebuah blok kawasan Ketandan yang terletak
di sebelah utara Pasar Bennghara merupakan salah satu kompleks rumah dan pertokoan etnis Cina. Lokasi
hunian dan tempat usaha itu kemudian dikenal dengan sebutan Pecinan

Kondisi kontras dapat ditemui apa yang ternjadi di wilayah dalam benteng keraton atau (njeron beteng),
sebagail lingkungan binaan kawasan itu tumbuh dalam basis perkampungan yang mempunyal keterkaitan
dengan eksisiensi keraton. Corak bangunan yang dominan sterectipe dengan bangunan tradisional Jawa, baik
joglo, limasan, maupun kampung. Bahkan di jejalur yang membujur dan Plengkung Nirbaya ke selatan sampai
dengan Panggung Krapyak hanya terjadi sedikit dinamika perubahan. Di sepanjang jalur itu hanya ada beberapa
bangunan yang dapat dikenal menjad bagian proses kesejarahan awal abad ke XX Kondisi tu disebabkan
karena blok jejalur itu secara fungsional idak menjadi pusat perekonomian yang dinamis

Berbagal momentum kesejarahan dan proses dinamika kota terangkal menjadi memon yang sangat
bemilai. Berbagal memon kolekdif itu dapat diungkap menjadi sebuah kekuatan tentang narasi autentisitas kota
yang bersejarah dan kenial dengan jejak-jejak peradaban yang tingai. Dalam perspektif histonis dan kultural
ruang itu dapat membawa pembelgjaran tentang bagaimana segenzp pemangku kepentingan yaitu keraton,
pemerintah (pusat — daerah), dan masyarakat dapat memaknainya dalam aspek kultural, simbaolik, kesejarahan,
spasial, dan fungsional

RagamPenandas Zaman | 7
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Aspek kultural dan simbalik yang inheren dengan Keraton Yogyakaria pada dasamya merupakan narasi
besar dan kekuatan yang utama sebuah sumbu filosofis. Akan tetapi darn sisi kesejarahan poros atau jejalur itu
sepanjang sejarahnya menjadi ruang untuk melaksanakan konfigurasi peran kesejarahan yang berbagai pihak
di dalam waktu yang berbeda. Peran kesejarahan menonjol yang dapat dicatat momentumnya yaitu ketika
ruang itu menjadi sangat penting kedudukannya untuk berbagai hal berikut. Pertama, pada era kolonialisme,
baik era Hindia Belanda, Ingans, Jepang dengan berbagai konfigurasi pemanfaatan ruang di sekitar kawasan
“titik nol kilometer” Kota Yogyakarta, yaitu di  sekitar Gedung Agung (Loji Kebun) dan Benteng Vredeburg (Loj
Besar). Kompleks loji di “titik nol kilometer” itu merupakan pusat birokrasi pemenntahan dan usaha swasta
Hindia Belanda di Yogyakarta. Pemimpin wilayah di wilayah Yogyakaria yang pada awalnya dipimpin oleh para
Residen ataupun Gubemur, serta berbagai perangkat pemenntahan lainnya baik unsur sipil dan militer. Kedua,
pada saat lbu kota Republik Indonesia dipindah dan Jakaria ke Kota Yogyakaria pada tahun 4 Januan 1946
sampal dengan 1949 Presiden Sukarno dan Wakil Presiden Moh. Hatta beserta seluruh pejabat pemenntahan
pusat berada dan berkegiatan membentuk fakta dan catatan-catatan kehidupan pemerintahan. Proses itu
sampai dengan momentum perang kemerdekaan, penstiwa Yogya Kembali, dan kembalinya pemerintahan ibu
kota ke Jakarta. Akumulasi pengalaman kolektif itu terbentuk dan membangun memorn kesejarahan yang kuat
sesual konteks zaman revolusi.

Warisan Budaya adalah Hak Generasi Mendatang

Bagaimana kondisi saat in1? Apa pentingnya masyarakat secara umum memaknai jejak-jejak peradaban
tersebut? Mengelola keberagaman jejak-jejak peradaban dengan berbagai corak budaya tersebut bukanlah
tanpa persoalan dan sarat benturan kepentingan. Oleh karena itu, upaya relevan untuk mengurai berbagai
benturan itu yakni dengan pengelolaan dan pelestanan secara bijak. Pengelolaan dalam arti bagaimana
secara maksimal melaksanakan "upaya terpadu untuk melindungi, mengembangkan, memanfaatkan cagar
budaya melalul kebijakan pengaturan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan untuk sebesar-besamya
kesejahteraan rakyat' Upaya pelestarian dilaksanakan dalam arti “upaya dinamis untuk mempertahankan
keberadaan cagar budaya dan nilainya dengan cara melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkannya’

Langkah konkret tentu harus dilaksanakan agar tidak berhenti menjadi wacana dan keinginan saja.
Berbicara mengena! langkah konkret maka upaya yang dilaksanakan harus bersifat komprehensif, yakni dalam
wujud integrasi antara mengupayakan aspek legalitas pelindungan kawasan cagar budaya (KCB) dengan
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berbagail elemen pembentuk ruang, dukungan melalui berbagail program fasilitasi, baik terkat dengan upaya
pemugaran, revitalisasi, insentif, dan kompensasi. Secara menyeluruh berbagai upaya pelestarian dilaksanakan,
baik dalam hal yang bersifal persuasif, preventif, bahkan juga kuratif. Tidak berlebihan apabila jejalur yang
membujur utara — selatan itu saat ini dalam proses pengusulan sebagai warnsan budaya bendawi skala nasional
bahkan intermasional.

Mengelola dan merawat peradaban yang terdin atas momentum, waktu, dan memon kolektif melalui
|ejak-jejak kehidupan yang ada bukanlah perkara sederhana. Artinya, harus disadan bahwa upaya yang dilakukan
pada dasamya tidak sekadar mengawetkan tanpa makna, tetapi lebih diarahkan menjaga eksistensi dan nilai-
nilainya untuk mengelola masa depan. Oleh karena itu, program pelestarian yang telah dilaksanakan bukaniah
sesuatu yang dapat dikatagorikan sebagai pekerjaan pemborosan dan sia-sia. Namun harus dimaknai sebagai
bagian inventast kehidupan bagi tumbuh, eksis, serta berkembangnya sebuah kota yang mempunyai kharakter,
berwawasan kultural, dan bermartabat. Sekaligus membangun sikap bijaksana, kesadaran, dan kearifan, serta
menumbuhkembangkan kepedulian, dan partisipasi warga dalam proses pembangunan kotanya.

Pada akhirnya, proses pelestarian yang dikonfigurasikan tidak hanya berhenti kepada dimensi ruang atau
aspek fisik sebagai objek, tetapi juga harus menyentuh dimensi manusia sebagai subjek kehidupan (Hadiyania,
2017). Ariinya, bahwa manusia ditempatkan sebagai subjek yang mampu berekspresi melalul proses membern
makna hidup dan mampu menyadan kebudayaan sebagail bagian laku tindakan yang mampu membuahkan
karya-karya budaya selanjutnya. Pelestan budaya bukanlah penonton yang berdin di ruang hampa, tetapi
mereka semua berproses menjadi subjek dinamis, kreatif, dan mempunyai makna atau signifying creature
(Sutrisno, 2014).

Dengan demikian, warisan budaya ataupun cagar budaya itu bukanlah sakedar sebuah potensi
sebagai wansan untuk dihabiskan Namun harus dimaknai dan dipashami sebagal wahana pembelajaran,
serta potensi sebagal hak generasi mendatang untuk kehidupan yang lebih baik. Tidak berlebihan apabila
prinsip pelesianan kawasan yang menjadl pilihan utama yakni bersifat menyeluruh atau tidak parsial. Terbukt
kawasan yang membujur dan Tugu — Panggung Krapyak sekarang telah ditetapkan menjadi Kawasan Cagar
Budaya Kraton berdasarkan Peraturan Gubemur No. 75/2017. Upaya pelaksanaan pelestanan yang dilakukan
dengan mempertimbangkan asas manfaat, keadilan, kepastian hukum, berkesinambungan atau keberianjutan
(sustamibility), dan partisipatif.
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Lingkungan Sekitar Tugu Pal Putih

Terdapat beberapa rumah indis yang berada di sekitar Tugu Pal Putin. Rumah indis tersebut dominan
berfungs! untuk tempat usaha swasta dan pertokoan, terutama yang berada di jejalur poros sumbu filosofis yang
membujur ke selatan (Jalan Marga Utama atau Pangeran Mangkubumi) dan beberapa di antaranya berada
di jalan yang membujur ke timur (Jalan Jenderal Sudirman atau Jalan Tugu Wetian). Kondisi saat ini beberapa
bangunan tersebut masih dapat dikenali secara baik, kecuali yang berada di sisi tenggara perempatan Tugu
sudah hilang dan rusak parah.

i |3
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Toegoe (Witte Paal) te Jogjakarta. Foto: KITLY. C 1933
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Rumah Phonix dan Ruko Deret

Rumah Phonix berada di Jalan Jenderal Sudirman No. 18 Yogyakarta atau dahulu dinamakan Tugu
Wetan. Bangunan ini didinkan pada tahun 1918 M oleh Mr. Kwik Djoen Eng sebagal rumah tinggal dan pada
tahun 1930 M saat resesi ekonomi rumah tersebut dijual kepada Liem Djoeng Hwat. Akhirnya oleh Liem Djoeng
Hwat rumah di selaian dan utara jalan diwariskan kepada Liem Ing Hwie, yang merupakan seorang keturunan
Tionghoa yang mempunyai kepedulian kepada Kebudayaan Jawa Oleh karena itu, di samping sebagai
pengusaha Liem juga menjadi salah seorang anggeta Java Institute dan akhimya menjadi kurator Museum
Sonobudoyo sejak tahun 1935
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Nama Phonix dipakai pada saat rumah tersebut sudah diwariskan dari Liem Ing Wie kepada anaknya P
Liem Liang Hoei (Paulus Wikanto Sulaiman). Pilihan nama tersebut untuk mengenang ayahnya yang mendirtkan
kelompok belajar di Universitas Delf Belanda. Nama kelompok yang didinkan adalah Delf Studenciock Bhonix.
Bangunan ini terdin atas rumah induk, paviliun, dan bangunan belakang (dapur, kamar mandi, dan garasi).
Beberapa elemen bangunan, baik fasad, atap, dinding, ragam hias, jendela, pintu, dan lantai mengindikasikan
bahwa bangunan tersebut bercorak indis berlanggam atau gaya art deco, yang berkembang pesat di Kota
Yogyakaria pada awal abad XX

[ paviliun sebelah barat bangunan induk ada akses penghubung dengan ruang bangunan ruko deret
"tiga nyonya" di sebelah baratnya. Ruko deret tersebut merupakan rumah kopel yang mempunyai corak khas di
sisi tenggara Tugu Pal Putih. Apabila melihat struktur Tugu dan sisi barat laut, maka latar belakangnya adaiah
bangunan ruko deret tersebut. Ruko dualantai dengan model atap limas dan bagian atas nok terdapat kemuncak
atau nok acreforie dan fouvres dome (konstruksi menara kecil di atap).

in
4 i
=

=

Ruko deret "tiga nyonya™ Foto: BPCE DIY. 2017
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Hotel Phoenix

Pada awsalnya bangunan Hotel
Phoenix m didirkan oleh Mr Kwik
Djoen Eng pada tahun 1818 M sebagai
rumah tinggal. Beliau adalah pendiri dan
pemilik sebuah perusahaan swasta yang
berkembang di Semarang sejak tahun
1877 Pada tahun 1930-an saat terjadi
resesi ekonomi, Mr. Kwik Djoen Eng
bangkrut, rumah dijual kepada Mr. Liem
Djoen Hwat, yang kemudian menyewakan
rumah tersebut pada orang Belanda
bernama D M E Franckle yang kemudian
mengubah rumah tinggal menjadi hotel
yang diberi nama SPLENDID.

Tahun 1942 pada saat Jepang
datang, hotel tersebut dikuasai oleh
Jepang dan bergantt nama menjadi
Hotel Yamato. Tahun 1945 hotel kembali
ke pemiliknya dan pada tahun 1946 -
1949 digunakan untuk kantor Konsulat
Cina. Tahun 1951 — 1987 berganti nama
menjadi Hotel Merdeka: Tahun 1983
berganti nama menjadi “Phoenik Heritage
Hotel” Bangunan berarsitekiur Indis
campur Jawa, bercat putih. Bangunan
lobby masih asli, namun bagian belakang
sudah terjadi penambahan.

16 |Ragim Penanda Eaman
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Hotel Phoen. Fto BPCB 1Y 2015
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Gedung Koran Kedaulatan
Rakyat (KR)

Bangunan kantor Kedaulatan
Rakyat merupakan  bangunan
bergaya indis. Dalam buku "Djokja
en Soio Beeld van de Vorstenden”,
karya MP. van Bruggen terdapat
Peta Yogyakarta tahun 1925 di
mana bangunan KR pada awalnya
terdin dan tiga buah bangunan
yang mempunyai fungsi yang
berbeda-beda. Beberapa bangunan
tersebut yaitu bangunan utara yang
merupakan Zeep Fabriek Maataram
yaitu pabrik sabun  Mataram,
bangunan tengah yang merupakan
Autohande! "Centrum” atau  pusat
Toko WMobil dan Assesons, dan
bangunan paling selatan adalah
Agranche Zaken atau Kanior Dinas
Agrana atau Pertanahan Setelah
Indonesia merdeka, bangunan ini
digunakan sebagai Kantor Sosial
Republik Indonesia dan pada tahun
1950 digunakan sebagai Kantor
PT. BP Kedaulatan Rakyat atas
persetujuan  Sultan  Hamengku
Buwana [X sampai sekarang.

]_ﬂ Ili;a.- Penanda Zaman

Kantor KR tempo dulu di Jalan Malioboro No. 22 (menempati bekas
kantor Sinar Matahan)

Kantor KR sebelum renovasi di Jalan P Mangkubumi No 40-42



(Gedung Koran Kedaulatan Rakyat (KR). Foto: BPCE DIY. C. 2012
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Toko Rumus

Bangunan Toke Rumus merupakan bangunan lama dengan
gaya arsitektur indis. Bangunan terdiri atas 1 lantai, dengan atap model
pelana menggunakan genteng knipik. Fasad bangunan terfutup. Lubang
angin model rester. Pintu model kupu tarung dan jendela papan kayu.
Di bagian depan ferdapat jam berbentuk bulat yang digantung pada
tritisan.

— ==
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Toko Rumus. Foto- BPCB DIY. C 2012



Gedung Manulife (Bekas Neesen & Co Music)

Gedung Manulife dibangun pada masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwana VIl yang memenntah
dari tahun 1877 — 1921. Menurut perkiraan gedung ini didinkan sezaman dengan Hotel Toegoe yang berada di
sebelah selatannya. Pada awalnya bangunan ini merupakan toko musik Neesen & Co. Kemudian bangunan ini
digunakan untuk Manulife Finrancial, sebagai Kantor Excellcomindo, dan selanjutnya digunakan untuk beberapa
perusahaan yang memanfaatkan bangunan.

Arsitektur bangunan ini merupakan perpaduan antara unsur-unsur rumah lokal dengan Eropa. Arsitektur
Jawa tampak pada atap yang berbentuk hmasan, sedangkan pengaruh gaya Eropa terihat dan pintu dan
|endelanya yang tinggi dan lebar. Di atas jendela terdapat kisi-kis! sebagai ventilasi udara yang menunjukkan
bahwa sistem pencahayaan dan penghawaan yang sistematis sesual dengan alam tropis. B sist lain beberapa
elemen pencahayaan dan penghawaan tersebut juga sekaligus untuk ragam hias yang dapat mempercantik sisi
arsitekturainya.

Gedung Manulife. Foto: BPCB DIY. C. 2012
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Hotel Tugu (Hore! Toegoe)

Bangunan hote! ini dibangun awal abad XX, bersamaan dengan masa tumbuh kembangnya perickoan
yang ada di sepanjang jalan poros Tugu Pal Putih - titk nol klometer. Sejak semula berfungsi bangunan tersebut
diperuntukkan untuk fasilitas hotel bagi orang-orang Belanda FPada masa itu Hotel Toegoe adalah hotel yang
terbalk tahun 1920-an dan pada tahun 1930 hotel juga difungsikan sebagai restoran yang melayani orang-
orang asing yang ada di Kota Yogyakarta. Sebagai pelanggan dan kalangan pribumi adalah keluarga Keraton
Yogyakarta. Pada awalnya, hotel ini bernama Loose Gennootschap Grand Hotel de Djogja, kemudian berubah
menjadi Maamloase Gennootschap Marba.

Hotel Toegoe Diocia (Java),

Hotel Toegoe Djokja1900. Folo: KITLY
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Hotel Toegoe Djokja Fotokaart 1920, Foto: KITLY

Melihat bentuk dan ukurannya, bangunan Hotel Tugu merupakan salah satu penanda ruang spasial
(fandmark). Bangunan terdin dar atas bangunan induk yang diapit dua bangunan kecl pendukung. Ketiga
bangunan berdenah persegi panjang menghadap ke barat. Bangunan ini perpaduan antara ¢in bangunan indis.
Cin-cin bangunan im adalah: bangunan induk pada sisi rumah bagian depan (fasad) dengan hiasan balok
bersusun yang simetris atau sering disebut juga stepped gable. Beberapa elemen bangunan lain yang menonjol
adalah ukuran pintu dan jendela besar, dan plafon tinggl, agar pencahayaan serta sirkulasi udara cukup baik.
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Hotel Tugu (Kedaung Table Top Plaza). Foto: BP3 DIY. 2005

Fada bangunan depan dilengkapi dengan teras terbuka dengan lubang pintu dan jendela berbentuk lengkung
setengah lingkaran tanpa daun agar sirkulasi penghawaan dan pencahayaan bak. Di samping itu, juga terdapat
dua buah menara yang bagian atas ada semacam atap kecil atau louvre Bagian atas atap menara sisi kanan
pada tahun 1930-an didinkan sinne untuk penanda bahaya Demikian juga di beberapa sudut terdapat jendeia
berbentuk lengkung dengan hiasan witrun (kaca wama-wami). Pada bagian dalam bangunan induk dapat dilihat
cir-cin tradisional di antaranya di ruang pertemuan (hall) terdapat empat tiang soko guru yang merupakan cin khas
bangunan rumah tradisional. Dinding bagian dalam hall dihiasi panel-panel relief dengan motif bunga.
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Eksistensi Hotel Tugu mengalami  vakum karena masuknya Tentara Pendudukan Jepang ke Koia
Yogyakaria Pada tahun 1942 -1945 bangunan ini difungsikan untuk markas militer Jepang, Pada masa Agresi
Militer Belanda |l digunakan sebagai pusat markas kekuatan perwira-perwira tentara Belanda di bawah pimpinan
Letnan Kolonel D.B.A van Langen. Tidak mengherankan apabila pada saat Serangan Umum 1 Maret 1949
Hotel Tugu menjadi salah satu sasaran strategis yang harus mendapat serbuan Tentara Nasional Indonesia
(TNI}). Cleh karena itu, pada 1 Maret pagi sebelum berakhimya jam malam, TNI dari SWK 103 yang bermarkas
di daerah Godean melakukan serangan di lokasi hotel ini dan sekitarmya Pada pasca Yogyakarta Kembali tahun
1849, pernah menjadi Hotel Tentara: Perubahan fungsi terjadi di antaranya untuk kator bank dan Kedaung
Plaza. Saat ini kompleks Hotel Tugu dalam kandisi tidak dimanfaatkan.

3 %
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Sejarah Stasiun Tugu Yogyakarta

Seiring dengan berakhimya era sistemtanam paksa maka pemernintah Hindia Belanda menerapkan kebijakan
liberalisasi pada 1870. Kebijakan era liberalisasi menjadikan pemicu tumbuh kembangnya berbagal perusahaan
swasia di dalam menjalankan usahanya Berbagal usaha perkebunan, pabrk gula, dan perdagangan tumbuh
subur khususnya di wilayah Kasultanan Yogyakarta Tidak mengherankan apabila berbagal usaha tersebut
membutuhkan sarana transportasi yang efektif dan efisien Salah satu moda transportasi yang efekdif dan efisien
pada zamannya adalah transportasi kereta api.

vy o
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Station Toegee in Jogfakarta: Foto: Géphas KITLV. C. 18380
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Jaringan transportasi kereta api mulai masuk ke Yogyakarta pada era pemerintahan Sri Sultan Hamengku
Buwana VI yaitu tahun 1872 M. Stasiun lempuyangan dan janngannya dibangun oleh Nederlands Indische
Spoorwegen Mattscappy (NISM) yaitu perusahaan swasia Hindia Belanda Pada masa pemenntahan Hamengku
Buwana VIl sarana transportasi kereta api terus berkembang, sehingga pada tahun 1887 perusahaan kereta api
pemenntah Hindia Belanda membuat stasiun kereta api Tugu dan prasarana lainnya

Apabila stasiun Lempuyangan dibangun oleh perusahaan swasta (NISM), maka stasun kereta apl Tugu
dibangun cleh pemernntah Hindia Belanda yaitu Siaatsspoorwegen (S5). Dua perusahaan tersebut mempunyai
jaringan, spesifikasi teknik, dan aset yang berbeda. Stasiun Tugu dibangun beberapa tahun kemudian oleh
Staalspoorwegen atau lebih dikenal dengan nama singkatan (5S). Perusahaan negara 55 didinkan pada
tanggal 10 Apnl 1869 oleh pemenniah Hindia Belanda. Untuk mengawalinya, dibangun jalur lintasan Batavia
- Bogor. Pada tanggal 16 Mei Apnl 1878, perusahaan S5 ini membuka dan mengembangkan jalur Surabaya -
Pasuruan —Malang. Pada 20 Juli 1879 membuka jalur Bangil - Malang. Pembangunan terus berjalan hingga ke
kota-kota besar seluruh Jawa terhubung oleh jalur kereta api.

Stasiun Tugu pertama kal dioperasikan untuk umum tanggal 12 Mei 1887 yang melayani jalur Kota
Yogyakarta - Cilacap Bukti angka tahun 1886 yang ada pada bagian fiang besi bulat di emplasemen sisi
selatan stasiun membuktikan adanya jangka waktu proses pembangunan. Transportasi kereta api di Yogyakarta
|anngannya kemudian tumbuh dan berkembang pesat pada awal abad ke-20. Terbukti janngan rel berkembang
dan Stasiun Tugu ke arah selatan ke wilayah Bantul Palbapang, dan Sewu Galur. Sedangkan yang ke arah
tenggara yaitu ke arah Pabrik Gula Kedaton Pleret melalui sentra keraiinan logam perak Kotagede.

Stasiun Kereta Apt Tugu letaknya berada di sisi sebelah barat jalan poros Keraton — Tugu Pal FPutih atau
berada di sebelah barat Stasiun Lempuyangan. Sampai sekarang Stasiun Tugu menjadi stasiun utama di
Kota Yogyakarta. Keberadaan bangunan tersebut menjadi landmark atau penanda kawasan yang menonjol,
Stasiun Tugu dalam nwayat sejarahnya pemah mengalami perubzahan tata ruang bangunan induk dan terjadi
dalam beberapa tahun. Perubahan pertama kali terjadi pada tahun 1925 yaitu pada bagian pintu masuk utama
atau entrance hall. Ruangan ini berubah bentuk dengan perluasan ke arah timur dengan penambahan tiang-
tiang persegi berjumiah 8 (delapan) buah di bagian tengah bangunan. Perubahan corak bangunan stasiun
terjadi cukup signifikan yaitu dilakukan pada tahun 1927 Fasad bangunan depan yang semula bergaya
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Slation of the State Railways at Yogyakaria alegoe Around. Folo: Céphas KITLV. C. 1880

arsitektur Eropa klasik, dengan jendela lengkung dan pilaster sterectipe dengan model dorik, yaitu
silindris yang mempunyai kesan kokoh. Fasad baru stasiun bergaya arf deco, dengan jendela berbentuk
persegi panjang, dilengkapi dengan roster atau ventilasi dan tanpa pilaster. Gaya arsitekiur tersebut
popular dan tumbuh berkembang pada awal abad ke-20 di Hindia Belanda. Corak tersebut member kesan dan
mencerminkan kebesaran, kekuasaan, dan kekuatan. Hingga sekarang corak arsitektur itu masih dapat kita
lihat dan dapat dinlkmati keindahannya.

Apabila kita cermati bukan hanya keindahan bangunanan saja yang dapat dinlkmati. Namun, melihat
stasiun ini angan kita akan dibawa kepada memorn tentang momentum kesejarahan selama penjajahan Belanda,
kepindahan |bukota Republik Indonesia ke Kota Yogyakarta, bahkan hingga peristiwa “Yogya Kembali®. Nuansa
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Stasiun Tugu, tampak timur. Foto: BPCB DIY. 2017

dan kenangan para protagonis perjuangan fegaknya '|bukota Revolusi Yogyakarta" tidak dapat dilepaskan
dengan eksistensi stasiun ini. Sisi signifikansi tersebut menjadi bagian penting apabila kita akan memaknai dan
memahami eksistensi Stasiun Tugu.

Sampai dengan tahun 2017, Stasiun Tugu Yogyakarta, darisisi fungsional praktis merupakan stasiun utama
di kota Yogyakarta yang menghubungkan ke berbagai jalur kota lainnya. Oleh karena itu, dapat dikategorikan
sebagal bangunan yang masih terus difungsikan sebagaimana peruntukkan awalnya (fhving monument).
Terdapat dinamika pengembangan, baik revitalisasi dan adaptasi dalam upaya memaksimalkan pemanfaatan
ruang, namun eksistensinya masih tetap dapat dikenali corak autentiknya
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Bangunan Gardu ANIEM

Padatahun 1911 masyarakat Yogyakartamasih menggunakan minyak jarak sebagai sumber penerangan.
Pada akhir abad XIX sampai dengan 1919 Keraton Yogyakariza sudah menggunakan gas sebagai sumber
penerangan. Pada akhirnya sumber penerangan itu beralih ke tenaga listnk yang diusahakan oleh perusahaan
kelistnkan ANIEM. Perusahaan AMNIEM (Algemeene MNederfandsche [ndische Efectnciteit Maaltschappiy)

Bangunan Gardu ANIEM. Foto: BPCB DIY. 2017
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merupakan perusahaan yang berada di bawah NV Handelsvennoofschap yang sebelumnya bemama Maintz &
Ca. Pada awal abad XIX ANIEM merupakan perusahaan paling sukses dan paling besar di Hindia Belanda mulai
berdiri sejak tahun 1897 Perusahaan ini pusat kedudukannya di Kota Amsterdam, Belanda. Dengan adanya
perkembangan d dumia indusin, berbagal usaha yang ada di tanah jajahan, dan kepentingan masyarakat,
maka pihak Kasultanan (Sultan HB VIl) dengan Residen Yogyakarta (Barend Leonardus van Biflevelt) mulai
mengusahakan adanya jaringan instalasi kelistnkan.

Mulai tahun 1908 dimulai pembangunan jaringan kelistrikan di seluruh Jawa. Pembangunan jaringan
juga menyasar ke Kasultanan Yogyakarta dan pada Februan 1914 ANIEM sebagai pemegang konsesi mendapat
hak mengusahakan jaringan listrik untuk Kota Yogyakarta. Dalam proses pengerjaan infrastrukiur jaringan
diperiukan wakiu kira-kira empat tahun. Pada tahun 1918 ANIEM selesal membangun infrastruktur dasar
kelistrikan dan siap beroperasi secara optimal. Pembangunan instalasi yang pertama adalah pembangunan
gedung pabrik ANIEM di Wircbrajan kemudian dibangun transformator (gardu atau babon Aniem) di beberapa
daerah di Yogyakaria seperti sekitar benteng baluwarti keraton, Danureian Malicboro, Pengok, Pingit, Kotabaru,
dan Kotagede Pada tahun 1919 wilayah Yogyakarta yang teralin listrik meliputi njeron befeng, Malioboro, dan
Kaotabaru. Tahun 1822 seluruh wilayah kota Yogyakarta telah teralin listrik, dan tahun 1939 seluruh wilayah
Karesidenan Yogyakarta telah teralin listrik.

Gardu ANIEM atau orang Jawa menyebut babon ANIEM berfungsi sabagal salah satu transicrmasi
pendistribusian jaringan listrik di beberapa wilayah. Bentuk bangunannya dominan empat persegi panjang.
secara keseluruhan dengan model dinding batu bata Keletakkannya berada di tempat-tempat strategis, baik
berada di titik simpul jejalur maupun berada di pinggir utama. Keberadaan bangunan ini tentu menjadi bagian
penanda momentum hadimya kelistrikan yang ada di Kota Yogyakaria. Di beberapa sudut kota saat inl bangunan
gardu ANIEM hanya sedikit tersisa. Beberapa yvang masih dapat dilihat adalah di Danurejan Malioboro ‘atau
simpul Jalan Mataram, Kotabaru, dan Kotagede (hasil rekostruksi pascagempa bumi 2006).
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Hotel Inna Garuda (Grand Hotel de Djogjakarta)

Hotel Inna Garuda merupakan bangunan bercorak kolonial Belanda. Hotel ini dibangun pada tahun 1908
dan beroperasi pada tahun 1911 dengan nama "Grand Hotel de Djogjakarta” Apabila di akhir abad XIX banyak
berkembang berbagai tempat usaha oleh swasta Belanda di antaranya beberapa pabrik gula, usaha asuransi,
dan perbankan, maka awal abad XX merupakan era tumbuh kembangnya usaha rumah sakit, pertokoan, dan
perhotelan. Oleh karena itu, Grand Hotel de Djogjakarta merupakan salah satu hotel penntis yang ada di jalan
poros sumbu filosofis Kota Yogyakaria.

GAAND MOTEL DE DJORJALDJORJARANMTA CUAVA ).

Grand Hotel de Djogjakarta (Java). Foto: KITLV. C 1910
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Grand Hatel de Diogjakarta (Java). Foto: KITLY. G 1920

Pada tahun 1938 hotel ini dirombak dalam langgam art deco, yaitu bentuk arsitekiur modem yang sedang
tren saat itu. Sebelumnya, hotel ini merupakan hotel dengan bentuk sederhana kemudian berubah menjadi hoiel
yang paling mewsah di kota Yogyakarta. Dilihat dar tata ruangnya antara yang lama dan pasca perubahan tidak
berubah, yaitu dengan sefting layout “letter U". Pada masa pendudukan Jepang tahun 1942 nama hotel diganti
dengan nama Hotel Asahi (Matahan Terbit), bahkan koran Sinar Mataharn juga melakukan proses penerbitannya
di hotel tersebut. Hotel ini merupakan hotel pertama di Yogyakarta dengan pemilik pertama C.V Marba
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Hotel Merdeka te Jogjakarta. Foto: KITLV. C 1940
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Ada beberapa momentum penting yang terjadi pada awal kemerdekaan sampai dengan masa cfash Il di

hotel ini. Momentum tersebut antara lain sebagai berikut.

1)

2)

4

Pada awal revolusi kemerdekaan, Hotel Matahan menjadi salah satu sasaran pengambilalinan berbagai
peralatan percetakan dan penerbitan koran Matahari oleh para pejuang.

Pada masa kemerdekaan hotel ini menjadi salah satu tempat yang digunakan Jenderal Sudirman untuk
melaksanakan berbagal pertemuan, sehingga pada tahun 1946 hotel tersebut berubah nama menjadi
“Hotel Merdeka".

Masa Clash |l pada 1 Maret 19459 Hotel Merdeka menjadi salah satu sasaran penyerbuan cleh SWK 103,
karena di hotel ini menjadi tempat menginap perwira-perwira tentara Belanda.

Momentum penting pengamatan pernstiwa Jogja Kembali yaitu keberangkatan Tentara NICA ke Jakarta
pada 6 Juni 1949 M melalui stasiun Tugu, oleh Tentara Nasional Indonesia (TNI) terjadi di lingkungan
hotel tersebut. Lokasi pengamatan dan pengawasan oleh TNl yaitu di halaman sisi utara Grand Hotel
Merdeka. Di lokasi tersebut pada saat ini didinkan tetenger atau penanda (monumen) yang mengabadikan
penstiwa Yogya Kemball.

Tahun 1960, hotel ini dihibahkan kepada Pemerintah Republik Indonesia dengan nama Hotel Garuda”

sebagal manifestasi lambang negara Rl Pada tahun 1975 sesual dengan Peraturan Pemerintah No. 25
Tahun 1975, Hotel Garuda menjadi BUMN yang bekera sama dengan PT Natour, sehingga berganti nama
menjadi Natour Garuda Bangunan hotel mengalami renovasi pertama kali pada tanggal 29 Juni 1985 dan
pengoperasiannya diresmikan oleh Sultan HB X Bangunan terdiri atas 3 bagian yaitu bangunan tengah, sayap
utara, dan selatan, bangunan sayap utara dan selatan sampai sekarang masih dipertahankan dengan 2 lantai
tanpa mengalami perubahan dalam hal matenal maupun arsitekturmya, sedangkan bangunan tengah direnovasi
menjadi 7 lantal
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Gedung DPRD DIY (“Gedung Setan”)

Keberadaan Gedung DPRD DIY teriait erat dengan Gerakan Mason yang merupakan gerakan pengajaran
untuk mencapal kesetaraan. Gerakan Mason mulal muncul di Hindia Belanda pada tahun 1870, gerakan i
dimisiasi oleh Freemasonry atau dalam bahasa Belanda disebut wiymetselarnj (perkumpulan orang-orang
Belanda di Yogyakarta) Gedung Manson kemudian difungsikan sebagai pusat kegiatan tecsofi (Himpunan limu
Kebatinan) Kota Yogyakarta. Kegiatan teosofi tersebut mendasarkan kepada tradisi pengajaran dan latihan
persaudaraan para artisan era abad pertengahan dengan semangat seria tata cara bersenkat secara bebas
atau merdeka Sikap yvang dibangun adalah kesadaran untuk selalu menekankan kebebasan, keselaraan,
melakukan amal, dan taat kepada peraturan perundangan yang ada. Kehadirannya sering menimbulkan pro
dan kontra, akan tetapi eksistensinya berkembang dan mempunyai banyak pengikut

Gedung DPRD DIY ("Gedung Setan”). Foto: BPCB DIY. 2010
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Kehadiran Freemason di Yogyakarta akhirnya menank perhatian para bangsawan pribumi dan Puro
Pakualaman Yogyakartia untuk menjadi pengikutinya. Berdasarkan calatan Gedenkscrift Paku Alam VIl (1931,
bangsawan yang menjadi anggota Mason pada tahun 1871 adalah Pangeran Aryo Suryodilogo (kelak menjadi
Paku Alam V). BPH Notodirojo; salah satu keluarga Pakualaman juga menjadi salah seorang pangeran yang
menyebarluaskan Freemasonary di Yogyakaria. Berbagai acara dilaksanakan di Gedung Teosaofi "Loji Mataram™,
sehingga keberadaan gedung fersebut kemudian banyak dikenal orang dengan nama Gedung Teosofi atau
juga disebut "Gedung Setan’”.

Penamaan tempat dengan nama "Gedung Setan” tersebut karena terkait dengan berbagai kegiatan
vang dilakukan bersifat rahasia, kebatinan, tidak bersifat fisik atau hal-hal tidak berwujud (mtangible), Salah
satu contoch adalah acara pertemuan dan pengajaran yang dilakukan di Huis van Overdenking atau Omah
Pewangsitan. Gedung teosofi Yogyakarta atau disebut juga dengan nama Loji Mataram (Loge Mataram), senng
digunakan untuk melakukan pertemuan Mason secara rutin (Surjomihardjo, 2000 43).

Fada tahun 1948 — 1950 dialihfungsikan menjadi fasilitas orgamisasi sosial politik Pada masa transisi
pasca Kepindahan ibukota Republik Indonesia ke Kota Yogyakarta dan kembalinya Kota Yogyakaria menjadi
fasilitas yang terkait dengan kegiatan sosial poliitk BPKNIP (Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat).
Peristiwa bersejarah yang pernah terjadi di gedung ini yaitu pencetusan politik luar negeri Indonesia yang bebas
akiif oleh Kabinet Hatta pada tanggal 2 September 1948 di depan sidang BPKNIF. Di sidang BPKNIF Bung Hatta
mengucapkan pidato bertajuk "Mendayung Antara Dua Karang”. Hal itu diucapkan ketika Republik Indonesia
masih berada dalam blokade Belanda (Hari Warta, 3 September 1948).

Pasca kembalinya ibu kota ke Jakarta 1949, oleh pihak Kasultanan pemakaiannya diserahkan kepada
Pemda untuk Gedung Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari penyerahan
tahun 1951, sampai dengan sekarang masih digunakan sebagai ruang rapat panpurna sidang DPRD Daerah
Istimewa Yogyakaria.

Bangunan Gedung DPRD tersebut diperkirakan didirikan pada akhir abad XIX. Oleh karena itu, bangunan
berlanggam gaya indis tersebut dapat disebut mendekati model empire styfe. Beberapa corak gedung yang
menonjol adalah bagian fasad terdapat teras terbuka, strukiur dinding segitiga corak tympanum di bagian tritis,
dan di teras dilengkapi dengan beberapa tiang kokoh bulat stereotipe dengan mode! dorik.
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Apotek Kimia Farma |

IMasalah kesehatan sudah mendapat perhatian khusus pada masa pemerintahan Hindia Belanda
di wilayah Kota Yogyakarta. Hal ini terlihat dan pendinan beberapa apociek sebagal sarana penunjang
kesehatan, di antaranya Apotek Juliana yang dibangun tahun 1885. Pada dinding gevel afau gable bagian
depan apotek ini dahulu terdapat tulisan ANNO 1865 Chemis Druggises, Apotheek J Van (Gorkom & Co. Tulisan
itu menandai tentang tahun pendinan, nama apotek, dan perusahaan yang menaunginya.

Winkels aan Maliohare te Jogjakarta met onder andere het alelier van fotograafl Kinosita. Foto: KITLY. C 1931

- ~ ¥ . L]
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Apotek Kimia Farma |. Foto: BPCB DIY. 2017
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Pada masa  kemerdekaan,
tulisan nama apotek di dinding depan
tersebut digantt menjadi  Apotek
Kimia Farma Cabang Yogyakartia
Sekarang bangunan ini beralih
fungsi untuk waralaba Indomaret
Bangunan mi berdenah huruf L
terdiri atas dua lantai menghadap
ke ftimur. Bangunan berarsitektur
Indis dan gaya arsitekiur seperti ini
lazim menjadi salah satu landmark
kota. Di Yogyakarta arsitektur
indis banyak bermunculan seiring
dengan pertumbuhan pemukiman-
pemukiman baru yang dibangun
FPemenntah Hindia Belanda.

Bangunan pada bagian depan
lantai dua tanpa pintu, hanya terdapat
dua |endela dengan empat daun
Di atas jendela terdapat mahkota
bersusun empal. Tangga untuk
naik ke lantai atas terbuat dan jat
yang di ujung atas tangga terdapat
balkon terbuat darn pagar kayu
Atap berbentuk limasan dengan
kemiringan yang tajam dengan bahan
genteng. Terdapat gable di atap yang
dimodifikasi dengan bentuk lengkung
di bagian atas dan tepi.



Perpustakaan Nasional Provinsi DIY

Bangunan Perpustakaan Nasional Provinsi DIY berada di dekat ujung Jalan Malicboro. Bangunan ini didinkan
pada masa pemenniahan Hindia Belanda. Pada awalnya bangunan ini merupakan toko buku dan penerbit yang
terkemuka di Kota Yogyakarta yaitu Kolf Bunning. Setelah Tentara Pendudukan zaman Jepang menguasal Kota
Yogyakarta pada 5 Maret 1945, semua bagunan milik Belanda diambil alih. Bangunan penerbit buku Kolf Bunning
kemudian mengalami alih fungsi dan digunakan sebagai kantor berita Domei pada 1942 -1945 oleh Jepang.

FPerpustakaan Nasional Propinsi DIY. Foto: BPCE DFY. 2017
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Momentum kemerdekaan Republik Indonesia pada 17 Agustus 1945 yang diproklamasikan oleh Sukamo
— Moh Hatia di Jakarta, merupakan peristiwa yang sangai bersejarah dan istimewa. Cleh karena itu, benta
penstiwa proklamasi kemerdekaan itu juga bdak luput dan maten pembentaan yang ditenma Domel secara
langsung. Pada siang tengah han yaitu jam 12.00 WIB, benta proklamasi ditenma kantor benta Domeil. Namun
pada saat kantor berita Domel akan menyebariuaskan berita prokiamasi, ada pernintah larangan dari Gunsaikanbu
(Kantor Pembesar Tentara Pendudukan Jepang).

Materi berita yang tidak boleh disiarkan secara resmi melalul kantor realitanya tetap tersebar luas secara
langsung melalui para petugas markonis dan wartawan berita Domei yang berjiwa nasionalis. Akhimya, walaupun
secarasembunyi-sembunyi mereka semua dapat menyiarkan benta prokiamasi kemerdekaan ke seluruh khalayak
di Kota Yogyakarta. Sejarah juga mencatat bahwa pada sore hannya Ki Hadjar Dewantara dan anggota Taman
Siswa lainnya kemudian menyebarluaskan berta proklamasi yang disiarkan dan kantor berita Domei tersebut.
Ki Hadjar bersama anggota majelis luhur dan murnd-murnid Tamansiswa menyebarkan berita proklamasi kepada
khalayak warga Kota Yogyakaria. Mereka dengan cara unik yaitu dengan bersepeda dari Pawiyatan Tamansiswa
kemudian keliling pusat koia mengumumkan proklamasi kemerdekaan ssecara langsung

Setelah revolusi kemerdekaan sampai sekarang bangunan bekas kantor benta Domel digunakan sebagai
Perpustakaan Daerah Yogyakarta. Bangunan perpustakaan ini mempunyal dua lantai Bangunan induk
berukuran 38 x 12 m, komponen bangunan masih ash, belum banyak perubahan. Pada atap terdapat lembaran
seng bergelombang vang lebar dengan konscl-konsol besi. Pada dinding bangunan terdapat jendela-jendela
model lengkung. Untuk naik ke lantai || menggunakan tangga atau trap yang terbuat dan kayu jati. Laniai
atas menggunakan papan kayu, sedangkan lantai bawah dahulu menggunakan lantai semen atau floor. Ada
bangunan tambahan terletak di samping kanan pintu masuk dan difungsikan untuk perpustakaan anak-anak
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Kompleks Taman Yuwono

kompleks Taman Yuwono didirikan sekitar tahun 1936 oleh Keluarga Hajp M. Bilal, nama waktu muda
Atmojoewana, seorang saudagar pnbumi dan Kota Yogyakara. Secara administratif Kompleks Taman Yuwono
terletak di Jalan Dagen, Kalurahan Sosromenduran, Kecamatan Gedongtengen, Kota Yogyakarta Kompleks
tersebut adalah sebuah perumahan yang peruntukkannya untuk hunian di Yogyakarta. Keberadaan kompleks
perumahan itu dibangun pada tahun 1938-an. Sebagal pemrakarsa pembangunan adalah keluarga Haji (Kaji)
Bilal, yang dikenal sebagal seorang pengusaha atau saudagar dan Kotagede.

Kompleks Taman Yuwono. Foto: BPCB DIY 2015
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Kompleks Taman Yuwono. Foto: BPCB DIY. 2015

Pendirian kompleks perumahan itu dilakukan oleh sebuah yayasan yang dibentuk keluarga Haji Bilal,
yaitu Yayasan Bondo Pamijen Yayasan itu juga membentuk NV Jangka Mulya untuk melaksanakan beberapa
kegiatan usaha di berbagai bidang, baik batik, hotel (Hotel Batik dan Arjuna), serta usaha perkreditan. Kompleks
perumahan Taman Yuwono di samping sebagai perumahan juga terdapat fasilitas penginapan, yaitu Hotel Batik.
Dengan dermikian NV Jangka Mulya merupakan sebuah badan usaha untuk menjalankan bisnis dari yayasan
keluarga Hajl Bilal. Beberapa unit usaha yang telah dinntis tersebut merupakan bukt eksisnya saudagar prnibumi
di dalam menjalankan bizsnis mereka. Berbagal cabang usaha yang ada dan pembangunan kompleks perumahan
yang dilakukan kalangan pribumi pada penghujung kekuasaan Pemenniahan Hindiz Belanda merupakan upaya
langka yang dapat dilihat hingga sekarang Khusus perumahan tersebut dibangun dengan corak indis atau
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stereotipe dengan berbagal perumahan dan rumah-rumah pejabat Belanda yang telah ada sebelumnya, yaitu di
Kawasan Bintaran, Kotabaru, dan Jetis. Sebagai kompleks perumahan, Taman Yuwono dahulu sangat dikenal
oleh masyarakat luas, sehingga menjadi bagian penting memon kolekiif masyarakat.

Pemanfaatan Taman Yuwono menurut sumber informasi, dimulai setelah selesai pembangunan pada
tahun 1940-an, yaitu menjelang dan pada saal peralihan kekuasaan Pemenniah Belanda kepada Tentara
Pendudukan Jepang. Pemaniaatan oleh generasi periama berakhir rata-rata pada akhir tahun 1990-an sampai
awal tahun 2000-an. Setelah itu, perumahan dikembalikan kepada keturunan atau ahli wans keluarga Haji Bilal.

Di Kompleks Taman Yuwono terdapat 19 bangunan rumah bergaya Indis. Kompleks ini berbentuk oval
dengan penataan lingkungan yang terencana, terdapat taman, lapangan tenis di tengahnya jalan, dan gapura.
Area taman diapit dua gapura di sisi utara dan sisi selatan yang mempunyal bentuk yang sama. Bangunan
gapura berbentuk Paduraksa dengan pintu jeruji besi dan di atasnya terdapat angka tahun 1838, Terdapat
ornamen gambar lebah, daun sukun, gambar kadal, dan tulisan Banda Famidien Djangka Moeljo, serta hiasan
burung bersayap dengan tangan mengepal di atas kepala.

Pada bagian tengah taman uiara dan selatan, terdapat bangunan minp tugu dan semen dengan
permukaan ditaburkan pasir dan serpihan keramik sebagal ekspose. Tugu berbentuk segi empat pada bagian
dasamya, sedangkan pada bagian tengah berbentuk silinder bertingkat tiga dan terdapat pahatan tiga tulisan
jawa yang berbunyi * NGILMOE IKOE TINGGALAN KANG LINOEWIH", * STICHTING DJAWI FAMILIE-BILAL" (
Kuasa Jawa Trah Bilal ) dan "BONDHO PAMIDJEN DJANGKA MOELYA” serta sebuah tulisan arab yang sudah
tidak bisa dibaca Bagian atasnya terdapat hiasan bola dunia menyangga tangan mengepal dan sayap yang
terentang.

Salah seorang tokch pergerakan kemerdekaan Indonesia pernzh menempati bangunan di Kompleks
Taman Yuwono yaitu A R Baswedan yang menempati rumah nomor 19. AR Baswedan adalah keturunan
Yaman Arab (Hadramaut) yang pernah tinggal di Surabaya. la adalah seorang tokoh pers. 1a gigih berjuang
menggalang dukungan dan keturunan Arzb di Indonesia bagi pergerakan perjuangan rakyat Indonesia Pada
awal kemerdekaan, ia pernah duduk sebagai anggota BPUPKI dan pada saat ibu kota Rl berada di Yogyakarta
|la menjabat sebagal Menten Muda Penerangan. Jabatan Menten Muda disandang pada masa Kabinet Syahnr
(1946-1947).
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Gapura Paduraksa pada Kompleks Taman Yuweono. Foto: BPCE DY 2015
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Bangunan Pertokoan - Tempat Usaha di Malioboro

Toko-toko di sepanjang Jalan Malioboro mulal ada pada akhir abad XIX namun mulai merebak dibangun
pada awal abad XX yaitu antara tahun 1900 - 1930-an. Bangunan pertokean yang ada di sepanjang Jalan
Malioboro terdin atas beberapa bangunan toko seperti toko onderdil mobil, toko sepeda, apotek, toka musik, toko
buku, salon, dan kantor asuransi. Beberapa ragam corak bangunan yang menonjol adalah indis transisional.
Corak tersebut juga banyak dipakai untuk bangunan-bangunan perkantoran yang ada di pusat Kota Yogyakarta.

Dikarenakan peruntukkannya sebagai toko atau fempat usaha, maka ragam corak yang menonjol
adalah gabfe dengan bermacam ragam hias untuk memperkuat tampilan fasad. Corak yang menonjol dapat
disebutkan bahwa di sudut utara di ujung simpul jejalur selatan Stasiun Tugu terdapat bangunan dengan siepped
gahbie. Di depan Hotel Garuda terdapat bangunan dengan gable berbentuk lonceng yang mencolok vang dulu
digunakan untuk Apotek Juliana. Di sebelah kirinya terdapat sebuah bangunan dengan fasad indah dalam
langgam arsitektur art deco. Pertokoan bergaya indis, baik di sebelah barat dan timur jalan dengan letak saling
berdekatan namun menyebar di sepanjang jalan poros.
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Situasi Jalan Malioboro. Foto: KITLV. C. 1975






Corak flainnya adalah
bergaya arsitekiur Tionghoa yang
menggunakan atap pelana dan
mahkota dinding atap dengan
model kopel atau rumah deret
Rumah bergaya Tionghoa di
sepanjang Malioboro didominasi
dengan model dua lantai dengan
teras di bagian lantai atas. Rumah
toko dua lantai dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu laniai atas
depan dengan pintu dan tanpa
pintu. Lantai atas dengan pintu
utama di depan ferdapat dua buah
jendela di sisi kin dan kanannya,
serta dilengkapl dengan pagar
teras. Untuk rumah dua lantai yang
bagian lantai atas depan tanpa
pintu hanya dilengkapi dengan
dua buah jendela. Kondisi saat
ini pertakoan dengan fasad yang
mempunyai karakteristik indis dan
Tionghoa tersebut sebagian besar
tertutup dengan adanya baliho
reklame ftocko. Dengan demikian
corak autentk bangunan tidak
tampak dan yang menonjol adaiah
seolah-olah bangunan  dengan
bentuk fasad kontemporer.
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Apotek Kimia Farma Il

Pada masa pemerintahan Hindia Belanda bangunan Apotek Kimia Farma |l merupakan salah satu
tempat fasilitas layanan obai, yaitu Apotheek Rathkamp en Co. Pada masa Indonesia merdeka apotek
Hindia Belanda tersebut mengalami perubahan menjadi Apotek Raja Farmma. Berdasarkan Undang-Undang
Momor 74 tahun 1957 tepatnya tanagal 3 Desember 1957 perusahaan obat Kimia Farma berdiri. Dengan
undang-undang tersebut perusahan-perusahan milik Pemerintah Hindia Belanda yang bergerak dalam bidang
produksi dan distribusi farmasi diambil alih oleh Pemenntah Republik Indonesia.

Apotek Kimia Farma |l Fato: KITLY C. 1925 - 1930
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Bangunan Apotek Kimia Farma |l. Foto: BPCE DIY. 2017

Bangunan Apotek Kimia Farma ini terdin atas dua lantai dan berdenah empat persegi panjang menghadap
ke timur. Lantai dua bagian teras depan tidak terdapat pintu, hanya terdapat empat jendela dengan tujuh daun
jendela kaca dengan lis kayu Ventilasi udara terbuat dan besi sebagal pengaman. Di atas jendela sisi utara
terdapat elemen pencahayaan atau roster Atap berbentuk limasan dengan bahan penutup genteng. Puncak atap
terdapat kemuncak (nok acroterie atau acretorion) sebagai salah satu cir bangunan indis.

RazamPenands Zaman |' 53



Kawasan Pecinan Ketandan

Kata pecinan terkait erat dengan tinggal orang-orang Cina. Di Kota Yogyakarta, orang-crang Cina berpusat
di wilayah antara Kepatihan — Pasar Beringharja, dan Benteng Vredeburg, tepatnya di Ketandan, sepanjang
Jalan Malioboro, Beskalan, dan Pajeksan Melihat lokasi tersebut. maka daerah tersebut merupakan lokasi
aman karena berada di dekat benteng dan tidak jauh dan keraton Terpusatnya pemukiman Cina tentu akan
mempearmudah pengawasan dan pengamanan oleh pihak Kasultanan Yogyakarta maupun oleh Pemerintah

Hindia Belanda.

Patinan Djokja - Java Foto: KITLY. C 1939
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Verkeersagent regelt bij de Chinese erepoort het verkeer in de Chinese wik fe Jogjakarta. Foto: KITLV. C 1929

Lazimnya seperti kota-kota pusat pemenntahan lainnya, orang-crang Cina yang bermukim di Yogyakaria
ada yang diangkat sebagai Kapiten Cina oleh Pemernntah Hindia Belanda. Kapiten Cina yang pertama diangkat
yaitu Ta In (1755 — 1764), Gan Kek Ko, Tan Lek Ko, Gue Jin Sing, Tan Jin Sing, Go Wi Kong, dan Que Pin Sing.
Kapiten Cina Tan Jin Sing, karena dianggap mempunyai jasa maka cleh Hamengku Buwana ||| diangkat menjadi
pejabat istana dengan gelar KRT Secadiningrat (1812 — 1813). Keberadaan pacinan mempunyal karaktenstik
atau keunikan secara fisik berupa arsitektur rumah tinggal, berbagal ragam hias, tata ruang bangunan, dan

fasilitas penbadatannya.
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21 Juli 1947 Para pemuda Tionghoa berjaga-jaga di jalan setelah serangan udara pesawat Belanda
menyusul dimulainya Agresi Militer ke-l. Fola: IPPHOS Yogyakarta

56 |[RagamPenanda Zaman



Kawasan Pecinan Ketandan Foto: BPCB DIY 2017
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Keberadaan pecinan yang mempunyai keunikan yaitu Ketandan. Tempat tinggal Ketandan berasal dan
kata ka-fanda-an, yang berarti tempat seorang tanda (seorang penarik pajak). Kampung Ketandan secara
administratif berada di Kelurahan Ngupasan, Kecamatan Gondomanan, Kodya Yogyakara. Rumah-rumah Cina
di Ketandan (sebelah utara Pasar Benngharno) — seria di daerah sekitar Malioboro dibangun pada abad ke-
XIX akhir dan abad XX awal. Rumah-rumah tersebut dibangun menghadap ke jalan, hal im berkaitan dengan
peruntukkan bangunan yang mempunyai koherensi dengan akiivitas perdagangan.

Rumah-rumah Cina di Ketandan mempunyai corak arsitektur campuran, yaitu Cina, Indis, dan tradisional
Jawa. Carak arsitektur Cina dapat dilihat dan mode! bubungannya yang termasuk dalam kategon Ngan Sanyang
dipadukan dengan model atap pelana (Jawa), ragam hias (stilisasi bunga, binatang, dan huruf-huruf Cina), serta
tempat persembahan kepada leluhur. Pengaruh indis dapat dilihat dar bangunan dan langit-langit tinggi, dinding
tebal dengan pilar-pilar penyangga. Pola tata ruang rumah Cina di Yogyakaria (Pajeksan, Beskalan, Dagen,
dll) pada umumnya dan Ketandan khususnya, berkorelasi dengan peruntukkan bangunan untuk kepentingan

perdagangan.

Tipe rumah-rumah Cina dapat dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu bertingkat dan tidak bertingkat. Rumah
bertingkat terbagi menjadi dua jenis vaitu rumah yang lantai atasnya berteras dan tidak berteras Rumah
bertingkat ada terasnya mempunyal dinding yang menghadap ke jalan pintu utamanya diapit oleh dua buah
jendela. Rumah yang tanpa teras dinding bagian depan hanya dilengkapi dengan dua buah jendela saja tanpa
dilengkapi dengan pintu utama.

Lingkungan Pecinan Ketandan dikeliling: beberapa jejalur jalan sebagai ruang sirkulasi untuk fasilitas fisik
di dalam dan di luar lingkungan: Lingkungan Ketandan dibelah oleh jalur Jalan Ketandan Kidul — Ketandan Lor
— Ketandan Kulon — Ketandan Wetan. Jejalur jalan itu menjadi bagian sirkulasi yang terkoneksi dengan jalan
utama Margamulya — Malioboro serta jalan pendukung yaitu Suryatmajan, Suryotomao, dan Mataram.

FPembagian tata ruang rumah Cina Ketandan berkorelasi langsung dengan aktivitas perdagangan. Dengan
demikian, ruang depan untuk dagang, ruang tengah sebagal kamar tidur, belakang untuk dapur / kamar mandi,
dan lantai atas untuk kamar bahkan juga untuk gudang menyimpan barang (storage). Fungsinya sebagai rumah
toko (shophauses) menjadikan bangunan pertokoan di Ketandan dahulu mempunyai nama-nama khas Cina
dan ditulis dalam aksara Cina. Akan tetapi, semenjak era pemenntahan Orde Baru, maka nama-nama model
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Cina kemudian diganti dengan nama lokal atau Indonesia. Bahkan berbagai tradisi dan seni Cina juga tidak
boleh dipentaskan di muka umum.

Fenomena itu terdapat contoh konkret yang dapat diketahui, yaitu nama Toko Liong dengan hiasan naga
dan aksara Cina di Jalan Lor Pasar Ketandan, kemudiam diganti dengan nama lokal Toko Maga. Hal itu tentu
berkaitan dengan proses pembatasan hal-hal yang bercorak Cina di muka umum. Seiring dengan perubahan
politik pada era reformasi, terutama masa pemenntahan Presiden Gus Dur (Abdurrachman Wahid) ada kebijakan
yang mengutamakan keterbukaan, kelonggaran serta kebebasan. Berbagai corak ragam hias, seni, dan tradisi
pada saat il sudah dapat diekspos atau dilakukan pementasan secara terbuka Berbagai keunikan corak
sosio-kultural dapat terus hidup seria berinteraksi secara intensif dengan masyarakat Yogyakarta di ingkungan
sekitarmmya. Oleh karena itu, pada saat sekarang di Pecinan Ketandan secara rutin diselenggarakan Festival
Budaya Tionghoa yang mendapatkan dukungan dan Pemennizh Daerah.
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Pasar Beringharjo

Pada awalnya pasar terbentuk seiring dengan keberadaan keraton. Pasar merupakan salah satu
komponen utama di dalam tata kota lama di kota kergjaan. Keberadaan pasar merupakan salah satu unsur
di dalam koemponen empat iata ruang vang terkait menjadi satu kesatuan yaitu catur gatra funggal (keraton,
alun-alun, masjid, dan pasar). Pada awainya, bangunan pasar ini berupa los-los dengan fiang dan kayu dan
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Passar Djokja. Foto: KITLY. C 1835
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Pasar Beringharjo. Foto: Gegevens Over Djokjakarta. 1925,
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Pasar Beringharjo. Foto: Gegevens Over Djokjakarta. 1925,
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berlantal tanah. Kondisi pasar mulai berubah pada tahun 1923 - 1925, Sultan HB VIl menunjuk pemborong
Indische Belon Maalschappij dan Surabaya untuk membangun pasar yang representatif dengan membangun
11 los permanen. Pembangunan pasar dimulal dan barat berupa kantor dan kios-kios. Pasar Benngharjo
berkontruksi beton bertulang dengan arsitektur bergaya tropis dan oleh pemernntah Hindia Belanda disebut
sebagai "EENDER MOQISTE PASSERS OF JAVA™ yang artinya pasar terindah di Jawa. Pada tahun 1950 —
1960-an dilakukan pengembangan ke arah timur dengan membuat los-los semi permanen untuk dagangan
tembakau, ikan, dan empon-empon. Pengembangan itu dengan melakukan penggusuran kherkoft atau makam
Belanda. Pada tahun 1830 - 1992 dilakukan renovasi dan pengembangan los-los seperti dapat dilihat sekarang.

Pasar Beringharjo. Foto: BPCB DIY. 2017
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Menara Sirine (Gaok Pasar
Gedhe Beringharija)

Bangunan bekas Kantor
Dinas Pasar dibangun pada
tahun 1925 bersamaan dengan
pembangunan Pasar Beringharjo.
Bangunaninisemuladimaksudkan
untuk ruang galer dan pertokoan
sebagal  kelengkapan fasilitas
pasar, sehingga keberadaannya
merupakan satu kesatuan dengan
pasar. Perancang dan peiaksana
pembangunan gedung adalah
Hollandsche Beton Maatschappy,
sedangkan pengelola pasar
yaitu Kasultanan Ngayogyakaria
(Gegevens over Djokjakarta,
1825)

Menjelang meletusnya
Perang Asia Pasifik pada akhir
paruh kedua dekade tahun 1930-
-an atau awal 1940-an, Pemenntah
Hindia Belanda di Yogyakaria
mendirikan beberapa menara
sinne. Salah satu sinne yang
berada di pusat kota didirikan di
atas bangunan galen pertokozan
Pasar Gedhe Benngharjo. Sirine




lain didirikan di sudut-sudut pusat kota di antaranya di Hotel Tugu, Lempuyangan, Pakualaman, Plengkung
Gading, dan Pabrik Aniem Serangan.

Menara sinne berfungsi sebagai alat penngatan tanda bahaya udara: Pengoperasian sinne ini di bawah
pengawasan LBD (Lucht Bescherming Dienst) atau Dinas Perlindungan Udara Belanda yang berpusat di Benteng
Vredeburg. Dibangunnya tanda peringatan bahaya tersebut dilakukan menginagat Belanda sudah mengetahui
-adanya ancaman yang akan menyerang. Ancaman tersebut diawall adanya aiktivitas intelijen Jepang pada awal
abad XX, kemudian pada tanggal 5 November 1841 Jepang memutuskan untuk melakukan permusuhan dengan
negara-negara Barat Taklik strategi itu dilakukan untuk membentuk Lingkungan Kesemakmuran Bersama Asia
Raya. Terbukti Jepang melakukan serangan dan Belanda di Yogyakarta takluk oleh Jepang pada 5 Maret 1945
Pada masa pendudukan Jepang di Yogyakarta pada 6 Maret 1942 fungsi sinne tidak jauh berbeda dengan
masa sebelumnya, yaitu untuk penanda kondisi bahaya atau darurat.

Pada saat Belanda menguasat kembali Yogyakarta pada tanggal 19 Desembear 1948, fungsi sirine tidak
hanya sebagal pertanda bahaya udara melainkan juga sebagail perianda diberlakukannya jam malam (antara
pukul 18.00—06.00 Wib). Pada waktu teriadinya Serangan Umum 1 Maret 1949 oleh Tentara Nasional Indonesia.
sirine tanda berakhirmya jam malam oleh Belanda, dijadikan sebagai penanda awal penyerangan TNI ke pusat
Kaota Yogyakarta. Oleh karena itu, bunyi sirine pasar atau yang dikenal oleh masyarakat Yogyakarta dengan
nama ‘gaok”, menjadi identik dengan pelaksanaan peningatan Serangan Umum pada 1 Maret 1949

Antara menara sifine dengan bangunan di bawahnya pada dasarmya tidak terkait langsung secara fungsional.
Akan tetapi, keberadaan keduanya menjadi penting sebagai bagian unsur artefaktual yang merupakan salah
satu tonggak dan saksi bisu peristiwa Serangan Umum 1 Maret 1948 Pada bangunan di bawah sirine sejak
tahun 1960-an difungsikan sebagal Kantor Dinas Pasar sampai dengan tanggal 31 Desember 1982 Setelah
adanya renovasi pada tahun 1993 kemudian difungsikan untuk tempat penitipan anak-anak.



Bioskop indra

Bioskop Indra merupakan bioskop pertama yang ada di Kota Yogyakaria. Letaknya di pinggir Jalan
Margamulya atau berada berhadapan dengan Pasar Benngharja. Bioskop ini berdin pada tahun 1916 dengan
nama Al Hambra Bioskop ini didinkan oleh Nederlandsch Indische Bioscoop Exploiaiie Maatschapii Bioskop
Al Hambra terdini atas dua gedung dengan dua kelas yang berbeda, yaitu Al Hambra dan Mascot. Al Hambra
diperuntukkan untuk kelas sosial tinggi, yaitu Eropa, pengusaha Tionghoa, dan bangsawan Keraton, sedangkan
Mascot untuk kelas sosial pribumi yang saat itu masih dipandang rendah.
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Bieskop Indra. Foto: KITLV. G. 1935
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Bioskop Indra. Foto: BPCE DIY. 2015

Setelah Indonesia merdeka, bioskop Al Hambra berganti nama menjadi Indra yang merupakan kepanjangan
dari nama Indonesia Raya. Sejak tahun 1983, manajemen bioskop Indra dan bioskop Permata yang terietak di
Jalan SultanAgung beralih ke NV PERFEBI, singkatan dan Peredaran Film dan Eksploitasi Bioskop Indonesia.
NV. PERFEBI merupakan perusahaan yang menguasai ima belas bioskop yang tersebar di Yogyakarta, Banjar,
Purbalingga, Wonosobo, Temanggung, dan beberapa kota lain di Jawa Tengah. Seiring dengan surutnya
akiivitas isnis perfilman di Kota Yogyakarta, maka bioskop Indra tidak beroperasi dan akhirmya aset tanahnya
diambil alih oleh Pemenntah Daerah |stimewa Yogyakarta.
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Bioskop Indra. Foto. BPCB DIY. 2017
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“Titik Nol Kilometer” dan Citra Ruang Kota

Di perkotaan khususnya berbagai tengeran penanda fisik kota =selalu berada di sekitar pusat kota (“titik
nol kilometer” kota). Memahami apa yang disebut dengan “fitik nol kilometer” di Kota Yogyakarta membawa
angan kita menjelajahi seluk beluk corak khas blok kawasan yang mencolok dan menjadi tonggak wakiu dan
momentum kesejarahan. Eksistensi citra kola mempunyai koherensi dengan corak jejalur, simpul jalan, batas
atau tepian, kawasan, dan tengeran atau /andmark yang spesifik. Di perkotaan khususnya berbagai landmark
selalu berada di sekitar pusat kota (“titik no! kilometer” keta), jalan-jalan strategis yang mempunyai jaringan
dan terkoneksi dengan jalan protokol, serta kawasan tertentu yang mempunyal konteks dengan entitas budaya
Jawa maupun Eropa pada umumnya dan Indis khususnya.

Citra ruang tersebut menegaskan bahwa pusat kota menjadi titik singgung ke berbagai segmen distrik atau
wilayah di sekelilingnya. Eksistensi warisan budaya itu dapat dilacak keberadaannya, walaupun meialui berbagai
macam proses dan dinamika kehidupan. Suatu keniscayaan bahwa budaya pada dasarnya adalah dinamis dan
produk budaya sebagai sebuah hasil karsa dan karya merupakan konsekuensi logis adanya dinamika tersebut.
Landmark budaya pada dasamya dalam sebuah kurun waktu juga tidak lepas dan adanya perubahan itu, akan
tetapi di dalam prinsip autentisitas bahwa perubahan yang ada harus di dalam konteks alur keberlanjutan.

Corak arsitektur indis terkait dengan kehadiran orang-orang Belanda di Indonesia, karena telah memben
pengaruh yang luas pada berbagal aspek kehidupan. Berbagai dinamika kehidupan yang terjadi selain di bidang
sosial-ekonomi masyarakat juga di dalam aspek seni bangunan atau arsitektur. Awalnya bangunan dari orang-
orang Belanda di Indonesia, khususnya di Jawa, bertolak dan arsitektur kolonial yang disesuaikan dengan
kondisi tropis dan lingkungan budaya. Penggunaan kata indis untuk gaya bangunan seinng dengan semakin
populernya istilah indis yang lazim digunakah oleh berbagal perkumpulan scsial politik pada zamannnya.

Bentuk arsitekiur Indis merupakan akuiturasi atau campuran dari unsur-unsur budaya Barat terutama
Belanda dengan budaya Indonesia khususnya dan Jawa. Unsur-unsur normatii model mdis terbentuk oieh
keadaan yang khusus. Mode! indis sebagai fenomena histons timbul dan berkembang sebagal jawaban terhadap
kondisi-kondisi historis, politik, ekonomi, sosial, dan seni-budaya. Fakior yang menentukan dalam perkembangan
pola hidup gaya indis ini antara lain, adanya nasib dan penderntaan yang sama sebagai rakyat jgjahan, karena
lahir sebagai keturunan Eropa dan Jawa, keinginan uniuk hidup lebih balk, bekena pada penguasa penjajah,
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mendapat pendidikan atau jabatan yang tinggl Arsitektur indis sebagai manifestasi dan nilai-nilal budaya yang
berlaku pada zaman itu ditampilkan lewat kualtas bahan, dimensi ruang yang besar, gemeriapnya cahaya
pemilihan perabot, dan seni ukir kualitas tinggi sebagai penghias gedung. Arsitektur indis mencapai puncaknya
pada akhir abad ke-12. Mengamat arsitektur Indis hendaknya kita jangan terpaku pada keindahan bentuk luar
semata, tetapi jJuga harus bisa melihat jiwa atau nilai-nilal yang terkandung di dalamnya. Rob Niewenhuijs dalam
tulisannya Oost Indische Spiegel yaitu pencerminan budaya indis, menyebutkan bahwa sistem pergaulan dan
tentunya juga kegiatan yang terjadi di dalam bangunan yang bergaya indis merupakan jalinan pertukaran norma
budaya Jawa dengan Belanda. Manusia Belanda berbaur ke dalam lingkungan budaya Jawa dan sebaliknya.

Calam perkembangan selanjutnya. arsitekiur Indis berhasil memenuhi nilai-nilai budaya yang dibutuhkan
oleh penguasa karena dianggap bisa dijadikan sebagai simbol status, keagungan, dan kebesaran kekuasaan
terhadap masyarakat jajahannya Perkembangan arsitektur Indis sangat determinan karena didukung oleh
peraturan-peraiuran dan menjadi keharusan yang harus ditaati oleh para penentu kebijakan. Pemenntah kolonial
Belanda menjadikan arsitekiur indis sebagai standar dalam pembangunan gedung-gedung baik milik pemernntah
maupun swasta Bentuk tersebut ditiru oleh mereka yang berkecukupan terutama para pedagang dan etnis
tertentu dengan harapan agar memperoleh kesan pada status sosial yang sama dengan para penguasa dan

pnayi.

Apabila diamati dengan seksama, maka ada beberapa corak signifikan bangunan indis diawali dengan
langgam empire style, masa transisional, dan arf deco antara lain benkut ini.

1) Gable / gevel berada pada bagian tampak bangunan, berbentuk segitiga yang mengikuti bentukan
atap. Bisa juga diartikan sebagal bagian wajah bangunan yang berbentuk segitiga yang terletak pada
dinding samping di bawah condongan atap.

2) Menara: variasi bentuknya beragam, mulai dan bulat, kotak atau segi empat ramping, segi enam, atau
bentuk-bentuk geomeiris lainnya, dan ada juga yang dipadukan dengan gevef depan.

3) Dormer, yaitu berfungsi untuk penghawaan dan pencahayaan. Biasanya diwujudkan dalam bentuk
hiasan batu yang diben omamen berbentuk bunga atau sulur-suluran.

4) Tympanum, yaitu bidang segitiga atau lengkung pada pediment (konstruksi dalam arsitektur kiasik)
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5) Ballusfrade, merupakan pagar yang biasanya terbuat dar beton cor yang digunakan sebagai pagar
pembatas balkon.

6) Bouvenlicht (lubang ventiiast) adalah bukaan pada bagian wajah bangunan yang berfungsi uniuk
memenuhi kebutuhan kesehatan Bouvenlichf berfungsi untuk mengalirkan udara dan luar ke dalam
bangunan, dan sebaliknya, oleh karena itu, ukuran dan bouvenlicht harus disesuaikan dengan kondisi
cuaca. Dalam penggunaannya, dapat diusahakan agar bouvenlicht terhindar dan sinar matahar secara
langsung.

T) Nok Acroterie (hiasan puncak atap), terletak di bagian puncak atap. Di indonesia, ormamen ini dibuat
dan bahan beton atau semen.

8) Geveltoppen (hiasan kemuncak atap depan) Voorschot, berbentuk segitiga dan terletak di bagian
depan rumah. Biasanya dihias dengan papan kayu.
9) Louvres yaitu rangkaian krepyak yang berfungsi sebagai peneduh.

10) Lucame yaitu jendela keo di atas keminngan atap untuk membenkan aliran udara pada atap.

11) Cornice, yaitu hiasan berupa molding pada dinding tembok maupun pilar yang menonjol keluar

12) Pilaster, yaitu bagian bangunan untuk memperkuat dinding dan berfungsi sebagai kolom,

Eksistensi corak indis di Yogyakarta diteguhkan dengan kehadiran berbagai landmark atau penanda
ruang yang menonjol, di antaranya adalah loji kantor Residen - Gubernur dan wakilnya serta Benteng Vredeburg,
Perkembangan pemukiman Eropa kemudian terus berlanjut dengan ditandal munculnya perumahan-perumahan
diluar pusat kota. Pusat kota kemudian tumbuh berbagal tempat usaha dan berbagai fasilitas pendukung lainnya.
Bangunan-bangunan penanda kota yang berada di pusat kota "titik nol kilometer” di antaranya Gedung Agung,
Benteng Vredeburg, Gedung Korem, Gereja GPIB, "Ngejaman”, Gedung BNI, Kantor Pos, Bank Indonesia,
Gedung Senisono, Gedung Antara, Yayasan Janabadra, Gedung Arma 11, Gedung "“CHTH’, Sekelah Bruderan,
dan Bruderan FIC.
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GPIB Margamulya

Keberadaan gereja bagi jemaat Kristen di Yogyakarta sudah dirintis sejak 14 Desember 1830. Kebaktian
pada awalnya masih dilakukan di rumah-rumah jemaat bangsa Belanda Upaya perintisan untuk mendapatkan
gedung gereja yang representatif dimulal sejak 8 April 1831. Bangunan gereja secara representatif akhimya dapat
didinkan atas perintah Gubernur Jenderal Belanda yang menugaskan opster G.R. Lavalette dan Semarang pada
tanggal 6 Oktober 1853, Beberapa han kemudian, pada tanggal 15 Oktober 1853 dimulai pengumpulan dana
dan bahan maiterial. Dalam proses pembangunan gereja, Lavalette kemudian bertindak mengumpulkan dana
dar berbagal pihak, di antaranya Diakonia, jemaat, dan bahkan mendapatkan dukungan dan Sultan Hamengku
Buwana V. Akumulasi dana khusus dan Diakonia dapat terkumpul sejumiah kira-kira £.700.

Gereja Protestan Indonesia Barat (GPIB) Margomulyo. Foto: G H. van de Peppel - von Liebenstein. C. 1930
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Pembuatan desain gambar rancangan arsitektur gedung gereja dan rencana anggaran dilakukan oleh
Ir. PA. van Holm. Pengawasan pelaksanaan pembangunan gereja pada era Residen C.P. Brest van Kempen
(1857 — 1863) tersebut dilakukan oleh teknisi B. O W. (Burgerljke Openbare Werker), yaitu J /G H. van Valetie.
Bangunan gereja Protestansche Kerk diresmikan dan diberkati sebagal tempat ibadah pada hari Minggu tanggal
11 Okiober 1857 oleh Pendeta Ds. C.G.S. Begemann. Sebagai bangunan tempat ibadah pemeluk Kristen
terutama bagi crang-orang Belanda dan khususnya bagi Pemerintah Hindia Belanda menjadikan lokasi gergja
dekat atau dalam satu lingkungan dengan Kantor Residen (sekarang Gedung Agung), yaitu berada di Jaian
Margamulya poros.sumbu filosofis Kota Yogyakaria.

Pada periengahan abad ke-19, tepatnya pada hari Senin tanggal 10 Jum 1867 gedung gereja rusak
parah dan sebagian runtuh, karena terkena dampak gempa bumi tekionik Gedung gereja dibangun kemball
pada masa Residen Hubert Desire Bosch (1865 — 1873). Atas dukungan dana berbagai pihak dan dalam proses
pembangunan gereja juga mendapat bantuan dana dan Sn Sultan Hamengku Buwana VIl (HB Vi) (Gegeven
over Djokjakarta, 1925). HEB VIl merupakan sultan yang banyak melakukan recovery atau pemulihan kembali
berbagail sarana fisik sebagai akibat adanya dampak gempa bumi pada saat itu. Dengan demikian, bangunan
yang berdir sekarang ini merupakan hasil renovasi pasca gempa burmi tahun 1867,

Peristiwa penting pernah tenadi di gereja GPIB Margamulya di antaranya pada masa pemenntahan
Belanda tanggal 1 September 1924 pernah digunakan sebagal pusat perayaan untuk mempenngall Ratu
Yuliana, serta .pada tanggal 24 Desember 1947 untuk melaksanakan perayaan Natal yang dipimpin oleh Pendeta
Kawengian dan dihadin cleh Presiden Sukamo, |bu Fatmawati, dan Jenderal Purbonegoro. Dalam perayaan
saat itu Presiden Sukamo menyampaikan pidato amanat di hadapan jemaat gereja dan hadirin yang hadir.

Bangunan GPIB Margamulya ini berdin di atas tanah seluas 745 m* dan menjadi bagian /andmark Kota
Yogyakaria. Bangunan tersebut mempunyai corak Indis dan mencitrakan sebagai tempat ibadah bagi pemeluk
Knsten dan terkait erat dengan konteks budaya pada zamannya Ada beberapa cin elemen bangunan yang
mendukung bahwa bangunan gereja bercorak indis. Pada bagian atap terdapat bentuk fucame (jendela kecil
duduk di atas kemiringan atap, selain untuk hiasan juga untuk memberikan aliran udara pada ruang dalam atap)
pada sisi selatan yang juga ferbuat dan seng. Secara keseluruhan, bangunan gereja terdiri atas tiga ruangan
yang membujur dan timur ke barat, yakni ruang depan atau porch, ruang utama atau nave (ruang ibadah), dan
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ruang pastori. Sebelum memasuki ruang depan, terdapat pintu masuk dengan bentuk kupu tarung dan bahan

kayu jati. Pada bagian atas pintu terdapat vousoir (unit-unit batu yang disusun dalam bentuk melengkung di atas
gerbang, pintu atau jendela).
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Gereja Protestan Indonesia Barat (GPIB) Margomulyo. Foto: BPCB DIY. 2010
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Tugu Ngejaman ( Stadklok)

Tugu Jam atau stadskiok
adalah pepanda wakiu bagi
penduduk Kota Yogyakaria
Tugu jam ni merupakan struktur
berbentuk persegl yang di bagian
atas terdapat jam berbentuk bulat
yang didinkan pada tahun 1916 M
Peandinian jamtersebut berada di sisi
jejalur strategis Jalan Margamulya
atau tepat berada di depan Gereja
GPIB Margamulya. Jam tersebut
sebagal persembahan masyarakat
Belanda kepada pemenntahnya
untuk mempenngatt satu abad
kembalinya Pemerintahan Kolonial
Belanda dari Pemenntahan inggris
yang sempat berkuasa di Jawa
pada awal abad XIX (1811 — 1818)
Alas jam ini memiiki ketinggian
sekitar 1.5 meler dan permukaan
jalan dengan diameter jam kurang
lebih 45 em Jam ini digerakkan
oleh sistem pegas yang harus
diputar setiap wakiu tertentu
Secara suka rela dan' berganhan
warga sekitar Ngejaman memutar
pegas jam supaya tetap bergerak
demi kepentingan umum.

Tugu Ngejaman. Foto: BPCB DIY. 2017




Gedung Markas Komando Resort Militer 072 Pamungkas

Bangunan Gedung Markas Komando Resort Militer 072 Pamungkas ini didinkan sekitar tahun 13089
sebagal Kantor Asisten Residen Yogyakaria. Pendinan bangunan atas prakarsa Residen Pieter Hugo van
Andel Pada zaman pendudukan Jepang, gedung i digunakan untuk tempat tinggal Sumobuco atau Kepala
Urusan Umum. Setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia, tepatnya 11 Januarn 1946 bangunan ini
difungsikan sebagai tempat tinggal Wakil Presiden | Moh. Hatta. Pada tanggal 19 Desember 15948 Belanda
kembali menduduki kota Yogyakaria, dan gedung imi dipakal uniuk kepentingan Belanda yang baru. Pada
tahun 1952-1967 bangunan inl digunakan-sebagai tempat tinggal Walikota Yogyakaria, dan pada tahun 1969
untuk kantor Walikota. Selanjutnya sekitar tahun 1970 gedung ini digunakan untuk Kantor Komando Wilayah
Pertahanan ||, dan kemudian berubah fungsi menjadi Markas Komando Resort Militer 072 Pamungkas, Kodam
Diponegara sampai sekarang.

Bangunan ini menghadap ke selatan dengan denah berbentuk salib, terdiri atas teras dengan dua
kamar di kanan kinl ruang induk dan fasilitas pelayanan di bagian belakang. Bentuk bangunan menunjukkan
gaya campuran arsitektur kolomial dan tradisional. Cin bangunan kolonial tampak pada fasad yang simetns,
pintu utama di tengah berupa kanopi,
dinding yang kokch dengan pondasi
seria kedudukan lantal tingg! lengkap
dengan tangga. Pintu dan jendela dan
krepyak berukuran besar dan plafon
tinggi. Sedang cin fradisional tropis
tampak pada bentuk gebyok di antara
ttang pada teras, pintu dan jendela
dilindungi tritisan kayu dan disangga
balok beton. Selain itu, pada tebeng
pintu dihias motif mata panah, plafon
dari papan kayu seria beratap imasan.
Adaptasi ruang dilakukan sebagai

Gedung Markas Komando Resort Militer 072 Pamungkas. Foto: bagian proses alih fungsi bangunan.
BPCB DIY 2017
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Assistent-resideniswoning fe Jogjakarta. Foto: KITLV. €. 1925
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Gedung Agung

Bangunan utama Gedung Agung merupakan bangunan yang pertama kali didinkan oleh pemerintah
Hindia Belanda sekitar tahun 1824 Pembangunan diprakarsai oleh Residen AH. Smisaert (1823 — 1825)
dengan arsitek bermmama A Payen Pelaksanaan pekerjaan dilzkukan selama + 6 tahun. Fungsi bangunan
digunakan sebagai kantor residenan. Letak bangunan ini strategis karena berada di sisi jalan poros sumbu
filosofis dan berhadap-hadapan dengan loi besar Benteng Vredeburg. Pada masa Hindia Belanda, gedung ini
dikenal dengan nama Loji Kebun, karena di bangunan /gy itu di halaman depan dan belakang penuh dengan
hamparan rumput dan pertamanan.

Residentswoning te Jogjakarta. Foto: KITLV C. 1890
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Het residentshuis fe Jogjakarta. Foto: KITLV. C. 1900

Pada tanggal 10 Juni 1867, gempa bumi tektonik mengguncang Kota Yogyakarta dan sekitamya,
gedung residen ini rusak berat. Akibat dampak gempa bumi tersebut maka pada tahun 1869 oleh Residen A J P
Hubert Desire Bosch dilakukan rehabilitasi terhadap bangunan kantor residen ini. Keberadaan Kantor Residen
mengalami peningkatan status menjadi gubernuran pada 19 Desember 1927 setelah Yogyakarta ditetapkan
menjadi setingkat provinsi.
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Hindoe-Javaansbeeld van een raksasa in de tuin bij de resideniswoning te Joglakarta. Foto: KITLV. C. 1920-1935

Sebagai gedung atau foyi residen dan kemudian berubah menjadi gubemuran, maka berbagai peristiwa
penting kenegaraan dilakukan di bangunan ini. Pernstiwa kenegaraan saling kunjung antara Gubemur Belanda
dengan Sn Sultan yang bertakhta dilakukan setiap tahun. Gubernur Belanda melaksanakan kunjungan ke keraton
setiap adanya upacara pisowanan garebeg. Sr Sultan mengadakan acara tedhak lofi atau kunjungan balasan
ke kantor gubernur pada seliap perayaan ulang tahun Ratu Belanda. Momentum sangat penting adalah adanya
perundingan “kontrak politik” antara Pemerintah Hindia Belanda dengan calon sultan yang akan bertakhta. Hal itu
dilaksanakan setiap menjelang adanya penobatan atau naik takhta sultan di Keraton Yogyakarta. Perundingan
“kontrak politik” yang memakan wakiu paling lama adalah antara GRM. Dorojatun (kelak menjadi HB |X) dengan
Gubernur Belanda Lucian Adam pada tahun 1940
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Pada masa pemenntahan Jepang 5 Maret 1942 sampai dengan 1945, gedung ini digunakan untuk
kediaman Koochi Zimmukyoku Tyookan. Sn Sultan Hamengku Buwana X dan Paku Alam VIl permnah
mengadakan kunjungan persahabatan kepada pejabat Jepang tersebut Penstiwa penting dan menegangkan
yang pemah terjadi serta menjadi catatan penting adalah pernistwa penurunan bendera Hinomaru Jepang
dari Gedung Tyookan atau Cokan Kaniai (sekarang - Gedung Agung) pada 21 September 1945. Insiden itu
merupakan upaya penggantian bendera Hinomaru Jepang untuk diganti dengan bendera Republik Indonesia
Merah Putih. Upaya berbagal elemen bangsa, di antaranya kelompok pemuda, BPU (Bansan Penolong Umum),
Polisi Istimewa, dan BKR melakukan penurunan bendera dengan penuh perjuangan di bawah ancaman senjata
Jepang.

Pada awal kemerdekaan yaitu pada tanggal 29 Oktober 1945, bangunan ini digunakan sebagai Kantor
Komite Masional Indonesia (KNI} Pada saat ibu kota Republik indonesia dipindahkan dari Jakarta ke Kota
Yogyakaria pada tanggal 4 Januan 1946, maka gedung ini berfungsi sebagai Istana Negara. Presiden Sukarmo
menggunakan istana Gedung Agung untuk kantor sekaligus rumah kediaman keluarga, sehingga salah satu
putrinya Megawat Sukamo Putri juga terlahir di istana ini. Momentum penstiwa penting bagi bangsa Indonesia
pada masa revolusi mempertahankan kemerdekaan yang terjadi di gedung ini adalah sebagai berikut.

1) Pelantikan Jenderal Sudirman sebagai Panglima Besar TNI pada 3 Juni 1947 dan Panglima Angkatan
Perang Republik Indonesia pada 3 Juli 1947

2) Rapat kabinet pascapenyerangan Belanda ke ibu kota Republik Indonesia di Yogyakaria.

3} Penstiwa pertemuan terakhir Presiden Sukamo dengan Jenderal Sudirman menjelang keberangkatannya
melakukan perang genlya, setelah adanya serangan NICA (Belanda) ke ibu kota Republik Indonesia
padal9 Desember 1949

4} Momentum dramatis penangkapan Presiden Sukamo dan Wakil Prsiden Moh. Hatta dan akhimya
diasingkan ke Bangka 19 Desember 1949

5] Penyambutan kedatangan para pemimpin Indonesia yaitu Presiden Sukamo dan Wakil Presiden iMoh.
Hatta dan pengasingan oleh delegasi UNCI (United Nations Commission for Indonesia) dan BFO
(Bijeenkoms Federal Overfeg) pada 6 Juli 1949

6) Pada 10 Juli 1949 pertemuan pertama Presiden Sukarno dengan Jenderal Sudirman setelah selesai
memimpin perang gerilya melawan Belanda.
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7) Momentum berakhimya eksisiensi ibu kota Republik Indonesia di Yogyakarta sampai dengan tanggal 28
Desember 1949, Presiden Sukamo memberikan kesan-kesannya sebagai berikut.
‘Drogiakarta mendfadi termasjhur oleh karena djiwa kemerdekaannfa. Hiduplah terus diiwa kemerdekaan
itu?”

8) Padatanggal 29 Desember 1949 Pemerintah Republik Indonesia secara resmi kembali ke Jakarta.

Secara arsitektural Gedung Agung beratap imas berjajar tiga dengan bagian depan dilengkapi dengan
bangunan teras terbuka Corak bangunan bergaya indis neoklasik, bagian teras depan dilengkapi dengan
tiang-tiang kokeh bulat bergaya Yunani (donk) dan tiang besi bulat berhiaskan flora. Sampal sekarang gedung

Gedune Asung Foto: KITLV. C. 1940
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tersebut masih difungsikan sebagai gedung kepresidenan. Gedung Agung merupakan kompleks bangunan
yang ferdin atas tujuh bangunan dengan gaya arsitekiur indis, yaitu gedung utama dengan arsitektur Eropa
necklasik, kemudian dilengkapl beberapa bangunan baru yaitu Wisma Negara, Wisma Indraprasta, Wisma
Sawojajar, Wisma Bumiratawu, Wisma Saptapratala, dan kantor. Pada tahun 2000-an ada penambahan lahan

yaitu eks Gedung Senisono dan kantor berta Antara diakuisisi menjadi fasilitas pendukung Gedung Agung.

Gedung Agune. Foto: BPCB DIY 2010
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Gedung Senisono (Societeit de Vereeniging Djokjakarta)

Gedung Senisono dahulu bernama Societait de Vereeniging Djokjakarta didinkan pada 4 Juni 1822
(Gedung ini didinkan atas prakarsa orang-orang Belanda yang berdomisili di Kota Yogyakaria. Sejak tahun 1820
mulai dilakukan pengumpulan dana yang dipelepon oleh orang Belanda bemama Luitnant de Teme. Bangunan
sociefeit didinkan di sebelah selatan loj residen dengan tata ruang bangunan hall untuk panggung kKesenian di
sisi barat dan hall pertemuan di bagian depan di sisi jalan utama poros sumbu filosofis.

Pe socicleil de Yereeniging te Djocisharta

Gedung Societeit. Foto: KITLV. €. 1810

Q2 |RagamPenanda Zaman



Keberadaan sociefeit bagi lingkungan pusat pemerintahan Hindia Belanda dan lokasi pusat akiivitas
usaha sangat |lazim saat itu. Tidak mengherankan apabila di Yogyakarta ada beberapa socieferf, bahkan di
pabrk-pabnk gula juga ada fasilitas untuk tempat berkumpul tersebut Khusus untuk yang di sebelah selatan
loji, keberadaan gedungnya sangat besar dan didirikan sejak awal abad ke-19.

Pada zaman Hindia Belanda bangunan ini berfungsi sebagai tempat berkumpulnya orang-orang Belanda
untuk melakukan pesta, periunjukan musik, pementasan opera, bermain biliar, dan bercengkerama. Orang-orang
Belanda tersebut yang tergolong elit dan kalangan sipil, baik para pengusaha maupun administrator pabrik yang

SOCIETEIT ,PE VEREENIGINGY, BOCia

Gedung Socefeit. Foto: KITLY. C. 1910
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Handbediend stopbord voor de sociéleft De Vereeniging op de kruising van de Ngabean met
de Residentielaan fe Jogjakarta, Foto: KITLV. C. 1939




Gedung Sicietest Folo_ BEGE.DFY. 2013
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banyak tersebar di pelosok Yogyakarta. Mengingat fungsinya sebagai tempat berpesta, maka
bangunan tersebut oleh masyarakat Yogyakarta sering disebut sebagai gedung "kamar bola”
(tempat biliar) dan “gedung jenewer” (tempat minum-minuman keras)

Keberadaannya sebagal tempat hiburan permah surut pada masa kolonialisme
Tentara Pendudukan Jepang. Fada 5 Maret 1942 Tentara Pendudukan Jepang menguasai
Kota Yogyakarta. Pemerintah Pendudukan Jepang memberlakukan kebijakan penghapusan
berbagai hal yang berbau Belanda Nama-nama Belanda yang ada diganti dengan nama
Jepang ataupun nama lokal. Nama Societerf de Vereemiging Djokjakaria kemudian diganti
dengan nama lokal yaitu Balai Mataram. Pada masa awal kemerdekaan Republik Indonesia,
gedung ini permmah digunakan untuk melaksanakan kongres pemuda seluruh Indonesia
pertama (I) tanggal 9 — 11 November 1945 yang dihadiri oleh Presiden Sukamo, Wakil
Presiden Muhammad Hatta, dan Sultan Hamengku Buwana [X.

Fasad bangunan Balai Mataram (societeif) mengalami perubahan signifikan, karena
adanya serangan udara pasukan Sekutu. Bagian bangunan depan gedung im dibom cleh
pesawat RAF Sekutu (Inggns) pada tanggal 25 November 1845 dan diulang kemball pada
tanggal 27 November 1945 Bangunan bagian depan kemudian mengalami kerusakan
parah dan dibongkar. Bangunan yang tersisa adalah bagian belakang atau hall untuk pentas
kesenian. Setelah itu nama Balai Mataram kemudian berubah fungsi dan nama menjadi
Senisono atau tempat untuk melaksanakan pentas kesenian di Kota Yogyakarta. Sebagai
gedung kesenian, Senisono sangat identik dengan dinamika hidup atau tumbuh kembangnya
seni pentas. Bahkan gedung itu juga pemah difungsikan untuk pemutaran film atau bioskop.
Bangunan yang terlihat sekarang adalah bagian belakang untuk pentas kesenian saja dan
telah direnovasi oleh pemernntah menjadi salah satu fasilitas penunjang gedung Kepresidenan
Gedung Agung. Ada perubahan bagian pintu masuk utama dan diselaraskan dengan corak
bangunan Gedung Agung.
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Benteng Vredeburg

Keberadaan Benteng VOC (Vereenigde Oost Indische Compagnie) Belanda di Jawa tidak terlepas dani
adanya upaya pengawasan dan perimbangan kekuasaan di kota-kota kerajzan. Di Kasultanan Yogyakaria,
benteng VOC didirikan di sebelah utara Alun-alun atau di jejalur strategis antara Keraton dengan dalem
Kepatihan. Benteng dibangun pada tahun 1760 dengan status tanah milik kasultanan, akan tetapi penggunaannya
dinibahkan kepada VOC di bawah pengawasan Nicolaas Hartingh, gubemur dan direktur Pantai Utara Jawa
Beberapa tahun kemudian (1765) Gubernur W H. van Ossenberg (pengganti Nicolaas Hartingh) mengusulkan
penyempurnazan struktur benteng. Pengerjaan benteng dimulai pada tahun 1767 dengan pengawasan ahli
bangunan Ir. Frans Haak. Pengembangan dapat diselesaikan pada tahun 1787, kemudian benteng dinamakan
Rustenburg (tempat pernistirahatan).

Benteng Vredeburg. Foto: KITLV. C. 1864

gs |Ragim Penanda Eaman



Pada perade ini, benteng dimanfaatkan secara sempuma untuk kepentingan kongsi dagang dan politik
oleh VOU. Setelah VOC bangkrut pada tahun 1799, penguasaan benteng diambil alih oleh Bataafsche Republic
atau pemenniah Hindia Belanda. Gubemur van den Burg memanfaatkan benteng sebaga) markas pertahanan
pemerintah Republik Bataaf sampal dengan tahun 1807. Kehadiran Gubemur Hermann Willem Daendels
beberapa tahun kemudian menjadikan benteng ada dalam penguasaan Koninklijk Holland sampail dengan
tahun 1811.

Pada masa penguasaan Inggns 1811 — 1816, Benteng Rustenburg dikuasal oleh pemenntah Inggns di
bawah penguasaan John Crawfurd atas perintah Gubemur Jenderal Thommas Stamford Raffles. Momentum
penting penode ini adalah terjadinya penyerangan serdadu Inggris dan kekuatan-kekuatan pribumi ke Keraton

Benteng Vredeburg. Foto: KITLV. C. 1896
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Yogyakarta pada tanggal 18 sampai dengan 20 Juni 1812 Akhirmya Keraton Yogyakarta dapat ditaklukan dan
sebagaimana digambarkan di dalam Babad Panular “Bedhahing Keraton Ngayogyakara®, Putra Mahkota
(HB 1), Sultan Sepuh (HB |1}, beberapa pangeran, dan kerabat berada di Benteng menjadi "tawanan perang’
(Carey, 2017). Gempa bumi tekionik besar yang tenadi di Yogyakaria dan sekitarnya masa pemenntahan HB
VIl pada 10 Juni 1867, menjadikan benteng terkena dampak kerusakan parah. Proses perbaikan besar-besaran
dilakukan atas penntah Residen A J.P. Hubert Desire Bosch dan dapat diselesaikan kira-kira pada tahun 1869,
Benteng kemudian diubah namanya menjadi Vredeburg (benteng perdamaian).

Padatanggal & Maret 1942, Tentara Pendudukan Jepang menguasal Kota Yogyakarta dan seluruh orang-
orang Belanda yang ada di Vredeburg menjadi interniran Jepang. Beberapa bangunan ini digunakan sebagai

Benteng Vredeburg. Foto: BPCB DIY. 2013
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tempat tawanan orang Belanda dan orang Indanesia yang melawan Jepang. Benteng Vredeburg digunakan
untuk markas Kempeiei dan juga sebagai gudang senjata serta amunisi tentara Jepang.

Situasi berubah setelzh adanya Proklamasi Kemerdekaan Rl pada tahun 1945, benteng diambil -alih
oleh instansi militer Rl. Beberapa bangunan difungsikan untuk Markas Mobile Batalyon | di bawah komandan
Kolonel. Sutarjo dan Markas Resimen 22. Clash || atau peristiwa Agresi Militer Belanda |l menjadikan Vredeburg
diambil alih kembali cleh pihak Belanda tshun 1948 sampai dengan 1949 Belanda menjadikan benteng ini
untuk markas tentara IV G (Informatie Voor Geheimen), yaitu Dinas Rahasia Belanda. Di samping itu, benteng
ini juga untuk batalyon pasukan dan perbekalan berbagal peralatan tempur. Sebagai markas Belanda maka
tidak mengherankan apabila pada 1 Maret 1949, ketika dilakukan Serangan Umum, Vredeburg menjadi sasaran
utama serbuan TNIL

Benteng Vredeburg. Foto: BPCB DIY. 2013
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Sejarah mencatat dengan mundurnya Belanda dan Yogyakarta 29 Juni 1949, maka pengelalaan benteng
kembali ditangani oleh APRI (Angkatan Perang Republik indonesia). instansi yang pernah menggunakan
benteng antara lain Dodiklat Poln dan Batalyon Infantni 403 Kedam VIl Diponegoro (saat sekarang Kodam
V). Terdapat perubahan signifikan di mana benteng yang sebelumnya digunakan untuk kepentingan militer
kemudian dikembalikan kepada pihak Keraton Yogyakaria oleh pihak Hankam Pihak keraton kemudian
menyerahkan pengeloian benteng untuk kepentingan pendidikan dan kebudayaan. Pada tangagal 8 Agustus 1980
diadakan pernanjian tentang pemanfaatan bangunan bekas benteng Vredeburg antara Sn Sultan HB X dengan
Mendikbud DR. Daud Jusuf. Hal ini dikuatkan oleh permyataan dan Mendikbud Prof. Dr. Nugroho Notosusanto
tanggal 5 November 1984 bahwa bekas Benteng Vredeburg ini akan difungsikan sebagai sebuah museum.
Tahun 1985, 5n Sultan HB IX mengizinkan diadakannya perubahan bangunan sesuai dengan kebutuhannya,
dan tahun 1987, museum Benteng Vredeburg baru dibuka untuk umum, berdasarkan 5K Mendikbud Rl Prof. Dr.
Fuad Hasan No. 0475/0/18592 tanggal 23 November 1992, secara resmi Museum Benteng Vredeburg menjadi
Museum Khusus Perjuangan Nasional dengan nama Museum Benteng Vredeburg Yoyakarta yang menempati
tanah seluas 46.574 meter perseqgi. Pada tanggal 5 Sepiember 1997, dalam rangka peningkatan fungsionalisasi
museum, Mussum Benteng Vredeburg Yogyakarta mendapat limpahan untuk mengelola Museum Penuangan
Yogyakarta di Brontokusuman Yogyakarta berdasarkan SK Menten Kebudayaan dan Panwisata Nomor: KM. 48/
OT. 001/MKP/2003 tanggal 5 Desember 2003.

Bangunan Benieng Vredeburg bergaya arsiektur indis, dibangun menggunakan plesteran bata dan
struktur rangka serta kusen dan kayu jati Langgam gaya bangunan bercirkan empire style Bagian fasad
gerbang terdapat fympanum atau struktur dinding atas pintu berbentuk segitiga yang masing-masing sisi disangga
dengan pilaster bulat besar model donk. Pada masing-masing sudut timur laut, tenggara, barat daya, dan barat
laut terdapat bastion. Benteng i dahulu itu dikeliling! oleh parit pertahanan (jagang), jembatan, tembok, pintu
gerbang. Di dalam struktur benteng, terdapat ruang-ruang antara lain untuk penjara, gudang mesiu, dan ruang
penyimpanan barang perlengkapan Sebagai bangunan penanda (landmark) lingkungan pusat pemenntahan
Beianda di Yogyakarta, maka benteng i dikenal dengan sebutan Loji Besar dan lokasinya berhadapandengan
Gedung Agung (Lojl Kebun).

10 |R:gim Penanda Zaman



Gedung Militair Societeit (Societeit Militer)

Pendirian bangunan societeit pada masa pemerintahan Hindia Belanda di Kota Yogyakarta tidak hanya
untuk kepentingan sipil tetapi juga bagl kalangan militer. Pada awalnya, apabila bercengkerama antara sipil
dan militer menempati satu gedung socrefernt Terbuktl orang yang memelopon pendirian Societeit Vereeniging
adalah militer berpangkat letnan, yaitu Lutenant de Terrie. Dalam perkembangan dan proses waktu akhimya

Gedung Militair Societeit. Foto: BPCB DIY. 2014
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menjadikan adanya pemisahan tempat untuk melakukan cengkerama bagi orang-arang sipil dan militer. Bukt
artefaktual dua buah bangunan dalam lokasi yang berbeda membuktikan adanya pemisahan atau tdak dalam
satu lokasi

Untuk kepentingan sipil tetap berada di selatan Kantor Residen, sedangkan untuk kepentingan militer
berada di sebelah timur Benteng Vredeburg. Fungsi bangunan ini tidak jauh berbeda dengan Societeif de
Vereemiging yang untuk umum, yaiu iempat pesta, bihar, dan minum-minuman. Fenomena inl tentu terkait
dengan aspek fungsi kontrol dan pengawasan penegakkan disiplin bagi anggota-anggota tentara Belanda. Di
sisi lain lokasinya masih dalam satu lingkungan yaitu berada di dalam kompleks militer yang dipusatkan di
Benteng Vredeburg.

Mengenai kapan pendinan fasilitas Socretedt Militarr inl belum diketahui secara past, namun dimungkinkan
setelah pendirian Sociefeit de Vereeniging dan sebelum didinkannya Sociefeit Pakualaman (1908). Dengan
demikian diperkirakan societeit untuk kepentingan tentara didinkan sekitar akhir abad ke-19. Bangunan tersebut
terus difungsikan uniuk societeit sampai dengan kedatangan tentara pendudukan Jepang ke Kota Yogyakaria.
Tentu dengan kehadiran tentara Jepang hal yang terkait dengan kepentingan Pemenntah Hindia Belanda
dieliminasi

Pada masa pendudukan Jepang tahun 1942 bangunan tersebut mengalami alih fungsi, yaitu digunakan
sebagai tempat aktivitas tentara semacam balai pertemuan dan tempat |atihan samurai. Setelah kemerdekaan,
bangunan ini dipakai untuk instansi militer yang dikelcla Departemen Pertahanan dan Keamanan sampai
tahun 1977. Pada tahun 1992 bangunan ini direhabilitasi, direvitalisasi, dan difungsikan sebagal tempat uniuk
kegiatan pendidikan dan kebudayaan. Bangunan ini terdin atas 3 ruang yaitu ruang utama berdenah segi empat
beratap limasan dan berfungs! sebagal ruang periemuan. Ruang sayap selatan berdenah huruf L, beratap
limasan dan kampung berfungsi sebagai ruang tamu, pembuatan minum, dan dapur. Sayap utara berdenah seqi
empat, beratap kampung dan berfungsi untuk ruang ganti para pengunjung. Pada pascareformasi tahun 1998
bangunan ini direvitalisasi kembali dan mengalami alih fungsi untuk UPT. Taman Budaya. Dinas Kebudayaan,
Daerah Istimewa Yogyakaria.
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Kantor Pos Besar Yogyakarta

Bangunan Kantor Pos Besar di era Hindia Belanda dikenal dengan nama Past, Telegraaf en Telefoon
Kantoor. Bangunan kantor dirancang oleh Burgetiijke Openbare Werken (BOW) tahun 1910 dan mulai dibangun
pada tahun1912. Kantor BOW adalah sebuah Departemen Pekenaan Umum semasa pemernntahan Hindia
Belanda Bangunan ini berfungsi sebagai kantor pos dan awal berdinnya hingga saat ini. Kondisi bangunan ini
masih terawat dengan balk.

Kantor Post Yogyakarta. Foto: KITLY. C. 1913
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Kantor Post Yogyakarta Folo: KITLY. C. 1913

Corak sebagai bangunan indis dapat dikenzali secara baik. Di atas bangunan ini teriihat ada nok acretone
(kemuncak di sudut atap) dan lucame (jendela kecil di keminngan atap). Lucame selain berfungs! sebagai
hiasan juga merupakan ventilasi yang dapat membenkan aliran udara di dalam ruang dalam atap (Sumalyo,
1993: 231). Strukturnya dibuat menjorok keluar datam posisi tegak lurus dan senng memiliki atap tersendin.
Bangunan ini juga memiliki kekhasan pada bukaan yang berada di fasadnya. Bukaan di kantor pos ini ada dua
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jenis, vaitu bukaan persegi panjang dan bukaan setengah lingkaran. Di antara bukaan tersebut, yang dominan
menonjol pada fasad adalah bukaan setengah lingkaran, jumlahnya ada enam buah. Tujuan bukaan pada
kantor pos ini untuk memasukkan sinar matahar ke dalam bangunan tersebut.

Bangunan kantor pos int menghadap ke arah utara, atau ke arah benteng Vredeburg Denah bangunan
berbentuk tapal kuda menerapkan konsep arsitekiur transisi. Perubahan gaya arsitekiur pada zaman transisi
atau peralihan (antara tahun 1890 sampai tahun 1915), dan gaya arsitekiur Indische Empire Style (abad 18 dan
19) menuju arsitektur kolonial modemn (setelah tahun 1915) senng terlupakan. Karya yang bisa digolongkan
sebagai arsitekiur transisi sekarang banyak yang sudah dibongkar. Kantor Pos Besar Yogyakaria adalah salah
satu karya arsitektur fransisi yang masih berdin dengan kokoh. Sampai saat ini bangunan tersebut masih
berfungsi! sebagai kantor pos dengan nama Kantor Pos Besar Yogyakarta. Letaknya berada di simpul jejalur
jalan poros di "tittk nol kilometer” menjadikan bangunan Kantor Fos merupakan penanda penting (landmark)
Kota Yogyakaria.
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Gedung Bank indonesia (de Javasche Bank)

Geliat perekonomian di daerah koloni Hindia Belanda pada dasamya tidak terlepas dan era liberalisasi
pada 1870-an yang ditandal dengan munculnya perdagangan komoditi dan usaha-usaha swasta. Kondisi
derasnya modal yvang masuk dan geliat perekonomian tersebut menjadi pemicu tumbuh dan berkembangnya
perbankan di Hindia Belanda. Keberadaan de Javasche Bank (DJB) 1ahir seielah era munculnya bank perintis di
masa VOC yaitu de Bank van Leening. Di Hindia Belanda, Iahirmya DJB berdasarkan status hukum de Javasche
Bank Wet tahun 1822 Legalitas perundangan itu kemudian menjadikan di Batavia berdin DJB berdasarkan
oktrol pada 2 Januan 1822

Kantor Bank Indonesia Yogyakaria dibuka pada tanggal 1 April 1879, sebagai KC de Javasche Bank ke-8
di atas tanah hak milik sendir (eigendom). Pendinannya terutama untuk mengakomodasi usulan perusahaan
yang memiliki kepentingan bisnis didaerah ini yakni Firma Dorrepaal & Co., Semarang. Usulan tersebut langsung
disambut baik oleh direksi dan dewan komisaris pada saat itu. Tumbuh kembangnya berbagai sarana dan
fasilitas usaha swasta di Yogyakarta ditunjukkan di samping era liberalisasi juga semakin kondusifinya kondisi
spsial ekonomi pasca Perang Diponegoro atau Perang Jawa 1925 — 1830, Perkembangan pesat Javasche
Bank pada saat dipimpin oleh G. Vessering pada 1906 M, beberapa tahun kemudian dibentuk kantor cabang
di berbagai kota di Indonesua antara lain Bandung, Cirebon, Yogyakarta, Surakarta, Kedin, Surabaya, Malang.
Kutaraja, Palembang, Padang, Makasar, Banjarmasin, Pontianak, dan Manado.

Pada tanggal 9 Maret 1942, keqgiatan operasional de Javasche Bank sempat berhenti Kondisi itu
bersamaan dengan berkuasanya Tentara Pendudukan Jepang di Yogyakarta, kemudian disusul proses likuidasi
bank-bank milik Belanda, Inggns dan Cinz. Likuidasi yang dilakukan Tentara Pendudukan Jepang ditujukan
untuk menunjukkan upaya penguasan aset-aset perbankan milik swasta Eropa di bawah kendalinya Akhimya
Jepang memfungsikan Nanpa Kaihatsu Ginko sebagai bank sirkulasi untuk wilayah seluruh Jawa.

Pada era awal kemerdekaan Indonesia tanggal 30 Desember 1948, KC Dyokdiakarta mulal beroperasi
kembali namun kemudian ditutup kembali pada 30 Juni 1948 bersamaan dengan Agrest Belanda ke-2. Namun
akhimya pada tanggal 22 Maret 1950 beroperasi kembali. Dengan diberiakukannya UU No.11/1953 pada 1 Jull
1953, de Javasche Bank berubah menjadi Bank Indonesia, sehingga seluruh KC de Javasche Bank berubah
menjadi KC Bank Indonesia, termasuk di antaranya KC Yogyakaria. Seinng dengan perkembangan kegiatan
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Bank Indonesia. Foto: KITLV. C. 1810

operasicnal yang meningkat, kantor bank diperluas dan pada tanggal 4 Februan 1993 gedung baru yang
bersebelahan dengan gedung lama diresmikan. Selanjutnya sebutan Kantor Cabang Yoayakarta sejak tanggal
1 Agustus 1996 berubah menjadi Kantor Bank Indonesia Yogyakarta.
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Bank Indonesia. Foio: BPCB DIY. 2012
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Bangunan Bank Indonesia menghadap ke utara dan berada di selatan Jalan Panembahan Senopati dan
bangunan baru berada di Jalan Secodiningrat. Bangunan terdini atas dua tingkat dan satu basement. Arsitektur
yang tampak pada bangunan ini menunjukkan cin arsitekiur Eropa Sebagal perancang bangunan berasal dan
biro arsitek NV, Architecten en Ingemursbureau Hulswit en Fermont Weltevreden en Ed Cuypers Amsterdam.
Bira arsitek tersebut banyak merancang bangunan-bangunan milik Javasche Bank Karakiernstik bangunan
dapat dikatagorikan menurut periode atau konteks zamannya. Corak arsitektur pada awal dibentuknya bank ini
adalah menggunakan gaya empire indisch.

Fasad gedung menunjukkan rancang bangun yang dipengaruhi nearenaisans yakni dengan mengolah
struktur bangunan dan menonjolkan detail-detall elemen yang mengakomeodasi tantangan iklim tropis. Fasad
yang menghadap jalan utama dilengkapi dengan elemen ragam hias yang kaya, bahkan dapat dikatakan paling
lengkap di antara bangunan indis lainnya yang ada di “titik nol kilometer" Kota Yogayakarta. Beberapa ragam
hias di fasad yaitu sebagai benkut.

1) [h atas atap bangunan terdapat hiasan kemuncak atau nok acretorie.

2] Kemiringan atap bagian depan terdapat lucame atau elemen pencahayaan.
3) Disisi kin dan kanan atap masing-masing terdapat satu buah louvre.

4) Di bawah lucame terdapat struktur berbentuk segitiga atau fympanum.

5) Beberapa elemen pilaster bercorak Cormthian.

6] Elemen penghias dinding atau comice.

Beberapa perubahan dan adanya penambahan bangunan di gedung ini masih menunjukkan autentisitas
bangunantetapterjaga Halitu membuktikan olah desain yang dilakukan, baik di intenior, eksterior, dan lingkungan
masih meneguhkan prnsip pelestanan, yaitu perubahan dengan tetap menjaga keberlanjutan.

RagamPenandaZaman | |13



Bank BNI 19486 (Nilimij)

Pada awalnya bangunan ENI 46 ini merupakan gedung yang digunakan untuk kantor Nederlandsch-
Indische Levensverzekenngen en Lifrente Maatschappy (NILLMLJ). Nillmy merupakan perusahaan asuransi
jwa yang didinkan oleh CFW Wiggers van Kerchem, seorang financier pertama di Hindia Belanda, pada
31 Desember 1653. Van Kerchem juga kelak menjadi Presiden Direktur De Javasche Bank pencde 1863-
1868. Gedung tersebut merupakan hasil rancangan Ir. Frans Johan Laurens Ghijsels, seorang arsitek Belanda
kelahiran Tulungagung. Gedung i mulal dibangun pada tahun 1921 dan selesal pada tahun 1922 (Handinoto,
2012: 64-65).
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Bank BNI 1945, Foto: Tropenmuseum. C. 1930
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Ghijsels, arsitek yang dipercaya mendesain kantor Nillmij Yogyakarta ini, merancang dengan langgam
Art Deco. Gaya khas arsitektur ini ditandai dengan konsiruksi pilar-pilar tinggi. Pintu dan jendela yang lebar
dan tinggl pada gedung ini merupakan cin-cin bangunan Eropa. Dinding dimasi dengan roster yang berfungsi
sebagal sirkulasi udara dan pencahayaan sekaligus sebagal ragam hias yang dapat mempercantik tampilan
arsitektural. Bangunan ini menjadi salah satu penanda (landmark) kawasan yang menonjal, karena letaknya di
sisi barat daya simpul jalan utama di sumbu filosofis Kota Yogyakaria.

Kemegahan arsitektur gedung ini tidak terlepas kiprah Nillmij di Hindia Belanda. Sebagai satu-satunya
perusahaan asuransi jiwa di Hindia Belanda, membuat Nillmij mampu memonocpali industri asuransi. Kedekatan

Bank BNI 1946 Foto: KITLV. C. 1978
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Van Kerchem dengan Pemernintah Hindia Belanda menjadikan Nillmij mendapat banyak
keuntungan eksira. Semua pegawat di pemenntahan maupun di militer direkomendasikan
ke Nillmij sebagai aliematif lain untuk menabung di samping sistem pensiun yang berlaku.
Selain berfungsi sebagai Nillmij, bangunan ini juga merupakan kantor Nederandsch
Handel Maatschappij (NHM), Escompto Maatschappy, dan kantor makelar Buyn & Co.

Pada waktu Jepang menduduki Yogyakarta, gedung ini diambilalih oleh Tentara
Dai Nippen untuk digunakan sebagail kantor radio Jepang dengan nama Hoso Kyoku.
Setelah Jepang takluk kepada Sekutu, gedung ini dimanfaatkan sebagai studio siaran
radio Mataramsche Vereenmiging Voor Radic Omroep (MAVRO)., MAVRO ini sebagai
penntis Radio Republik Indonesia (RRI) Nusantara |l Yogyakarta: Setelah RRI lahir
pada 11 Sepiember 1945, gedung Nillmij digunakan juga oleh RRI untuk melakukan
sigran. Dalam masa perjuangan mempertahankan kemerdekaan pasca proklamasi,
RRI memegang peranan penting. Secara de yure Republik Indonesia sudah merdeka,
tetapi de facto masih dalam sfafus guo penguasaan oleh Tentara Jepang, pada saat
Tentara Sekutu yang diboncengi NICA tiba di Indonesia dan melzkukan penguasaan
wilayah di Yogyakarta, Jawa Tengah, dan beberapa daerah lainnya, RR| Yogyakarta
berulang kall menyiarkan benta kecurangan Sekutu, seperti mengkutseriakan Belanda
dan mempersenjatai orang-orang Belanda yang dibebaskan dan tahanan Di dalam
menggelorakan perjuangan, RRI menyiarkan pesan-pesan dan kelompok kelaskaran
BPRI Mataram di bawah Komandan Bung Taro (Sutarjo). Laskar tersebut pada 21
Oktober 1945 mengganti nama menjadi Tentara Rakyat Mataram (Hadiyanta, 1839). BRI
Yogyakarta juga dinamakan radio peruangan karena gencar melakukan siaran untuk
menggelorakan semangat dalam melawan Sekutu, baik di Magelang, Ambarawa, dan
Semarang. Serangan udara oleh RAF (Royal Air Force) Inggris terjadi pada 25 dan 27
November 1945 di Kota Yogyakaria, pada dasarnya uniuk "membungkam siaran” yang
dilakukan oleh Bung Tarjo di Hoso Kyuku (sekarang BNI). Akan tetapi, salah sasaran
dan bom yang dijatuhkan mengenai gedung Balai Mataram (Societeit Vereeniging) di
sebelah utaranya
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Sekolahan dan Bruderan FIC di “Kidul Loji"”

Kongregasi Bruder FIC dalam bahasa Latin disebut dengan Congregafio Fratres immaculatae
Conceptionis Beatae Mariae Virginis, dalam bahasa Inggris disebut dengan Congregation of the Erothers of the
Immacufate Conception of the Blessed Virgin Mary: Dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan nama Kongregasi
Para Bruder Santa Perawan Marnia yang Tak Bemoda (FIC). Kongregas: tersebut didirikan oleh Pastor Ludovicus
Rutten pada tanggal 21 November 1840 di kota Maastricht, Belanda. Pada tanggal 28 Desember 1919, ketka
dirayakan pesta berdirinya 75 tahun kongregasi, ada pengumuman dan Dewan Umum bahwa pada tahun
1920 dibuka bruderan FIC di Yogyakarta. Hal in1 bertujuan untuk mendinkan sekolah-sekolah sehingga dapat
mendukung karya misi Katolik di Kola Yogyakarta.

Misionans Jesuit mendirikan “Perkumpulan Kanisius' yang kemudian hari berubah namanya menjadi
“Yayasan Kanisius” yang mengelola sekolah-sekolah Katolik di Yogyakarta. Para bruder menjadi guru di bawah
Kanisius sebagai pengurus sekclah, baik sekolah Eropa maupun Jawa. Pada fahun 1922 Perkumpulan Kanisius
membangun gedung HIS, MULO, dan Bruderan (rumsah bruder). Gedung sekolah HIS dan MULO (sekarang
Pangudh Luhur) tersebut beringkat dua dengan 18 ruang kelas berada di sebelah utara Alun-alun dan selatan
Benteng Vredeburg atau sering disebut kidul loji. Lipacara pemberkatan gedung sekolah tersebut dilakukan pada
tanggal 13 Januan 1923. Setelah pembangunan sekolah tersebut selesai, kemudian direncanakan membangun
gedung bruderan yang baru. Pada awalnya perencanaan pembangunan dilakukan oleh arsitek van Oyen, tetapi
karena alokasi biaya yang diajukan terlalu tinggl maka pekenaan tidak jadi dilakukan dan dilakukan rencana
ulang

Pada tanggal 1 Maret 1923 ada dua rumah milik tentara diserahtenmakan kepada pihak misi, pihak
kongregasi membayar sejumiah 52.000 gulden. Pembongkaran rumah tersebut dimulai pada tanggal 24 Maret
1923. Perkumpulan Kanisius yang melakukan penandatangan kontrak pembangunan gedung bruderan seperti
pada pembangunan sekolah bruderan yang telah dilakukan terlebih dahulu. Dalam buku Donum Desursum
diuraikan bahwa setelah rumah militer tersebut dibongkar maka para bruder dapat melihat Kampemenstraat
dan Benteng Vredeburg dari jendela rumah mereka. Pada tahap pertama pembangunan gedung baru Bruderan
meliputi kamar tamu, kapel dan beberapa tempat ftidur. Pembangunan tahap pertama selesai pada bulan
Okiober 1923 sehingga komunitas bruder tersebut dapat segera pindah ke tempat yang baru. Pada tanggal 7
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Desember 1923 Sakramen Mahakudus dilaksanakan di kapel baru dan han berikutnya dilaksanakan upacara
pemberkatan dengan Misa Agung. Selanjutnya dilakukan pembangunan gedung Bruderan tahap kedua yang
terdiri atas ruang rekreasi, ruang makan, dapur dan kamar tidur Pada akhir Maret 1924 Bruderan baru tersebut
diberkati oleh Pastor Frans Strater. Akhimya para bruder dapat menempati perumahan yang lebih sesuai dan
sekarang dikenal dengan Bruderan FIC Fransiskus Xaverius, Jalan Secodiningrat No 18 Yogyakarta

Bangunaninisesual dengan konteks kulturzamannya (1920-1930) memiliki cin bangunan dengan langgam
gaya indis modern atau art deco. Beberapa elemen bangunan yang dapat dikemukakan yaitu pencahayaan dan
sirkulasi udara yang cukup dengan struktur dinding tebal, memiliki boveniicht, plafon tinggi, pintu dan jendela
besar Salah satu cn khas yang lain yaitu fasad bangunan di bagian bawah dihiasi pasangan batu andesit
ekspose. Bangunan menghadap ke arah utara, berdenah letter huruf O, dan terdin dan ima bangunan, yaitu
bangunan depan, bangunan sayap barat, bangunan sayap timur, bangunan belakang, dan kapel. Bangunan
bruderan di ruang belakang menyatu dengan sekolahan bruderan yang ada di sisi sebelah barat

Sekolahan dan Bruderan FIC di *Kidul Loji". Foto: BPCB DIY. 2013
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Museum Sonobudoyo

Pada awalnya Museum Sonobudoyo adalah sebuzh yayasan yang bergerak dalam bidang kebudayaan
Jawa, Madura, Bali, dan Lombok. Yayasan ini berdin di Surakarta pada tahun 1918 dengan nama Java Inshtuut.
Dalam keputusan Kongres fzhun 1924 Java Instituut akan mendirikan sebuah museum di Kota Yogyakaria
Pada tahun 1529 dilakukan upaya pengumpulan data-data kebudayaan dan daerah Jawa, Madura, Bali, dan
Lombok. Panitia Perencana Pendinan Museum dibentuk pada tahun 1931 dengan anggota antara lain: IrTh.
Karsten, PHW. Sitsen, dan Koeperberg. Bangunan museum menggunakan tanah hadiah dan Sn Sultan
Hamengkubuwana Vill. Museum Sconobudoyo didinkan pada tahun 1934 dan diresmikan pada ianggal 6

November 1935 oleh Sultan Hamengku Buwana VIIl. Pendirian itu ditandai dengan sengkala Kayu Winayang
ing Brahmana Buddha.

; ~.‘ I\'&‘
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Bouw van museum Sono Boedojo te Jogjakaria Foto: KITLV. C.1835

Pada masa pendudukan Jepang, Museum Sonobudoya dikelola oleh Bupati Paniradyopati Wijata Praja
(Kantor Sosial Bagian Pengajaran). D zaman kemerdekaan kemudian dikelola oleh Bupati Utcrodyapati Budaya
Pratiwa yaitu jajaran Pemenniah Daerah Istimewa Yogyakarta Pada akhir tahun 1974 Museum Sonobudoyo
dizerahkan ke Pemenntah Pusat berada di bawah Direktur Jenderal Kebudayaan. Pada pascareformasi mulai
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Museum Sonobudoyo. Foto. BPCB DIY 2017

Januan 2001 Museum Sonobudoyo bergabung pada Dinas Kebudayaan dan Panwisata Propinsi DIY (sekarang
Dinas Kebudayaan). Bangunan utama adalah karya arsitek Thomas H. Karsten yaitu berbentuk joglo dan
menghadap ke selatan Bangunan ini terdin dan ruang pamer yang berada di lantai |, dan bangunan berlantai Il
yang ada di sebelah barat digunakan untuk ruang perkantoran

Karsten adalah seorang arsitek lulusan Delf University Belanda, datang ke Hindia Belanda pada 1914
dan mendapat kontrak kena atas undangan Maclaine Pont. Sebagal arsitek Karsten memahami masalah-
masalah perencanaan kota di Indonesia dalam konteks sosial — kuitural pribumi. Artinya, bahwa fokus perhatian
perencanaan arsitekiur dengan menggali potensi dan khasanah bangunan lokal tradisional khususnya dan Jawa
Tengah maupun Yogyakarta (Wiryomarione, 1995 148). Seinng dengan upaya pemanfaatan dan pengembangan,
maka bangunan museum Sonobudoyo mengalami penataan serta perluasan, baik penambahan bangunan dan
perluasan lahannya Periuasan Museum Sonobudoyo saat imi yaitu melakukan akuisisi Iahan bekas Gedung
KONI, Yayasan Janabadra, dan Arma Sebelas.
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Eks Gedung CHTH

Organisasi  penghubung
antara komunitas Cina dengan
republik sudah ada sejak zaman
Jepang dengan nama Hua Chiao
Chung Hui (HCCH). Pada saat
kemerdekaan Republik Indonesia
1945 organisast tersebut diganti
dengan perkumpulan baru, yaitu
CHTH (Chung Hua Tsung Hui}
Perkumpulan i menempat
bangunan di Jalan Pangurakan
Sekitar tahun 1967 bangunan Ini
dikuasai oleh pemernntah Republik
Indonesia, kemudian digunakan
sebagal kantor Kesra Kotamadya
Yogyakarta Sejak tahun 1978
digunakan sebagai kantor KONI
Provinsi DIY. Sekarang bangunan
ini digunakan sebagal bagian dan
perluasan Museum Sonobudoyo.
Gedung ini bercorak indis dengan
atap lmasan. Pada bagian teras
terdapat tlang dengan pola hias
stiliran dan pada bagian belakang
terdapat ruang pertunjukan untuk
keseman.
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Kawasan Dalam Benteng Keraton (nJeron Beteng)

Eksistensi Keraton Yogyakarta terkait erat dengan strukiur
tata pemenniahan, izta ruang kewllayahan, birckras:, tata
hubungan sosial, seni, budaya. dan lingkungan binaan berbagai
fasilitas fisik keraton. Lingkungan binaan yang dibuat untuk
memenuhi berbagal kepentingan, baik sosial, budaya, politik,
lingkungan maupun interaksi kehidupan secara individual maupun
kolektif lainnya. Sebagal bagian tata kota lama lingkungan
binaan, Keraton Yogyakarta dibangun dengan konsep tata ruang
berdasar aspek kosmologis, ekologis, dan konsentns. Fasilitas
fisik keraton yang utama antara lain lingkungan kedhaton inti (di
dalam benteng Cepun dan Baluwarti), Alun-alun, Masjid Gedhe.
dan Pasar Gedhe. Empat ruang spasial dalam satu rmangkaian
konfigurasi fungsi itu disebut catur gatra tunggal. Lingkungan
binaan di dalam lingkup benfeng Baluwarii kemudian dikenal
secara luas oleh masyarakat dengan sebutan njeron befeng.

Secara kosmologis kawasan keraton memadukan konsep
mikrokosmos dan makrokosmos, dengan wujud tata ruang sumbu
filoscfis | Panggung Krapyak — Keraton — Tugu — dan secara gans
imajiner ke selatan yaitu Laut Selatan dan utara Gunung Merapi.
Hal imi menunjukkan HB | di dalam membangun iata ruang
keraton secara keseluruhan mengukuhkan konsep lanskap atau
saujana budaya secara komprehensif, yaitu memadukan aspek-
aspek lingkungan alam, sosial, dan budaya. Kondisi lingkungan
pemukiman mengalam perkembangan dan perubahan. Dalam
Serat Rerenggan disebutkan bahwa penataan lingkungan
pemukiman dan kampung-kampung sudah dilakukan sejak Sri
Sultan Hamengku Buwana V.
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Dalam perspektif histons, hal itu dapat dicermati, bahwa lingkungan binaan kawasan dalam benteng
Baluwarti itu memberi gambaran afau citra tentang proses kehidupan dalam sebuah kawasan yang mempunyai
dinamika, tumbuh, berkembang, dan mengalami berbagai perubahan. Perubahan adalah keniscayaan kehidupan
dan dalam perspektif kekinian bagaimana sebuah lingkungan binaan yang berkarakier tersebut tidak tercerabut
dan akar sejarah dan budayanya, sehingga dapat terjaga kesinambungannya. Dengan demikian, gambaran
tentang kondisi masa lalu Yogyakarla sebagai kota lama tetap ferjaga autentisitasnya secara lengkap.

i

Rumah “Sate Puas”

Rumah tradisional berbentuk limas di Kampung Gamelan, adalah milik seseorang juragan batik tulis.
Di bagian Gandhok Tengen (kanan) pada tahun 1949 setelah Yoaya kemball difungsikan untuk “warung Sate
Kambing Puas”.
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Nama njeron beteng adalah sebutan area di dalam benteng baluwarfi Keraton Yogyakarta yang mempunyai
koherensi dengan sebuah ruang geografis cagar budaya. Berdasarkan SK. Gubernur Yogyakarta No. 186/2011
lingkungan njeron beieng merupakan Kawasan Cagar Budaya Keraton yang wilayah ruangnya dibatasi cieh
keberadaan benteng keliling yang disebut bafuwarti. Akan tetapi, sekarang berdasarkan Pergub No. 75/2017
Kawasan Cagar Budaya Malioboro dan dalam benteng Keraton digabung menjadi satu bagian, yaitu Kawasan
Cagar Budaya Keraton yang membujur dan Tugu sampai dengan Panggung Krapyak. D1 dalam lingkungan

= .

Sn Sultan Hamengkubuwana IX pada 4 Juli 1949 setelah melaksanakan inspeksi keliling
daerah, pernah mengunjungl warung tersebut.
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tersebut terdapat gugusan bangunan-bangunan inti keraton yang dikelilingi oleh benteng pembatas yang disebut
dengan nama cepun. Di luar aniara cepurn dengan baluwart terdapat wilayah perkampungan yang dihuni oieh
keluarga bangsawan keraton (dalem-dalem pangeran), abdi dalem keraton, gugusan bangunan Pesanggrahan
Tamansan, dan hunian masyarakat umum. Benteng baluwarti tersebut didirkan pada masa pemenntahan
Hamengku Buwana | (HB 1) oleh putra mahkota kelak bergelar HB |l. Keberadaan kawasan tersebut terkait
erat dengan konsep iata ruang Keraton Yogyakarta. Dapat dikatakan kawasan tersebut merupakan konfigurasi
dan lingkungan binaan autentik dan sebuah kota lama Yogyakaria

Masjid Sela. Foto: BPCB DIY. 2017
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Apabila ditinjau dari aspek keruangannya maka kawasan tersebut mempunyai kekhasan nilai dan menjadi
bagian citra kota. Menurut Kevin Lynch, citra kota dibagi dalam aspek jejalur (path), simpul (nodes), batas (edges),
bagian subkawasan (segmen distnc), dan penanda kawasan atau tengeran (landmark). Dalam terminologi
Lynch mperon benteng terdapat jejalur dan simpul jalan yang mencitrakan sebuah kawasan yang autentik. Jalur-
jalur yang ada menghubungkan antara luar lingkup benteng dengan dalam keraton dan jalur yang ada dikat
simpul jalan ada di beberapa subkawasan. Mengenai batas kawasan di dalam benteng mempunyai keunikan
karena di beberapa biok terdapat benteng dan dalem pangeran, benteng cepun, dan baluwarti. Bahkan dahulu
di sekeliling benteng juga terdapat jagang atau parit keliling yang juga sebagai penanda batas kawasan.

[ dalam benteng keraton juga banyak mempunyai penanda monumental atau landmark kawasan, baik
gugusan dalam kedhaton, Pesanggrahan Tamansari, beberapa dalem bangsawan, rumah-rumah abdi daiem,
dan pasar tradisional Ngasem. Oleh karena itu, rnyeron benteng keraton telah ditetapkan menjadi kawasan
cagar budaya yang mempunyai signifikans: atau nilai penting. Ditinjau secara komprehensif kawasan cagar
budaya tersebut merupakan ruang geografis yang mempunyal potensi sumber daya lingkungan maupun sumber
daya budaya. Mengingat di sisi lain juga adanya beberapa fakior ancaman yang mempengaruhi, baik faktor
internal maupun eksternal. Oleh karena itu, berbagai potensi sumber daya budaya yang dimanfaatkan dan
dikembangkan untuk membangun kesejahteraan masyarakat tersebut harus tetap dalam aras keberlanjutan.
Sumber daya budaya di kawasan cagar budaya keraton merupakan salah satu hasil dan proses dinamika
kehidupan dalam alur kesejarahan yang menaunginya. Berbagai aset sumber daya budaya yang ada dapat
diaktualiasikan menjadi sebuah potensi yang sampai sekarang masih terjaga eksistensinya, baik budaya yang
tidak berujud (intangible) maupun yang berujud (fangible)

Dalem-dalem bangsawan merupakan rumah kediaman para putra ataupun putn maupun kerabat sultan.
Bangunan yang masih eksis sebagai dalem antara lain- Dafem Mangkubumen, Kaneman (Purwodiningratan),
Pakuningratan Sompilan Ngasem, Joyokusuman (Rotowijayan), Joyokusuman HB VIl (JI. Magangan Wetan),
Benawan, Wironegaran (Suryomentaraman), Suryoputran HE VIl (Ngasem), Purbonegaran, Magadiwinatan
(Alun-alun selatan), Suranegaran (Nagan), Prabukusuman (Alun-alun selatan), dan Fartasepatran. Dalem-
dalem yang sudah beralih tangan antara lain: Wijilan, Purbayan, Ngabean, Jayakusuman dan Suryoputran HB
ViL
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Pada dasamya keberadaan dalem-dalem fersebut mengkonfigurasikan sebuah prosesi pola hubungan
struktur birokrasi dalam keratcn dan kekerabatan antara sultan dengan keluarga inti dan keluarga besamya.
Corak khas bangunan dalern pangeran yailu ada gerbang dan pagar keliling, halaman luas, pendapa, pnnggitan,
dalem ageng yang dilengkapi senthong (tengah, kwa. dan tengen), gadri, pawon, dan gandhog (kiwa dan
tengen). Kekhasan lainnya yaitu. 1) Ada beberapa dalem yang mempunyai jarak tertentu dengan jalan utama,
maka dilengkapi dengan gledhegan atau jalan khusus yang menghubungkan menuju dalem. 2) Beberapa dalem
Juga ada yang dilengkapi dengan pakretan atau parefan, yaitu bangunan di longkangan antara pendhapa dengan
pringgitan. 3) Keberadaan dajiem tersebut dikeliingi oleh human penduduk magersan yang mendapat 1zin hak

pinjam pakai tanah

Corak khas lain njeron beteng secarafisik adalah rumah-rumah tradisional yang berada di kawasan keraton
antara lain - joglo KRT. Madukusumo, Masjid Margayuwono, KRT Kusuma Budaya, rumah-rumah tradisional di
sekitar Kampung Panembahan, Gamelan, Kampung Siliran, Patehan, Kadipaten, dan Langenastran. Rumah-
rumah tradisional tersebut dengan tipe joglo, limas, kampung, dan berdinding kombinasi kayu (gebyog). Bentuk
bangunan tersebut merupakan sierectipe dan dalem pangeran yang ada di sekeliling keraton. Terdapat rumah-
rumah tradisional ada beberapa yang terkait dengan kedudukan penghuni pertamanya yang merupakan abdi
dalem setingkat bupati maupun rye di keraton. Tipe arsitekiur tradisional berbentuk fajug, terutama digunakan
untuk masjid atau tempat ibadah antara lain Masjid Sela, Margayuwono, Saka Tunggal, dan Wiwarajati. Khusus
Masjid Sela strukiur bangunannya menggunakan komponen batu bata, baik dinding maupun atapnya.

Nama-nama kampung di kawasan keraton dapat dilacak dan toponimnya atau asal muasal nama,
yaitu keterkaitan konteks sejarah dan budaya dengan keraion. Toponim kampung tersebut mempunyai
keterkaitan dengan keberadaan nama-nama bangsawan, abdi dalem keraton (prajunt dan birokrasi), seria
tapak suatu tinggalan. Pertama, nama kampung terkait dengan nama bangsawan yaitu antara |ain® Kampung
Kadipaten, Panembahan, MNgadisuryan, Suryaputran, Pakuningratan, Ngabean, Mangunnegaran, Wilan,
dan Suryamentaraman. Kedua, nama kampung terkait dengan abdi dalem yaitu Kenekan (kenek kereta),
Siliran (petugas lampu), Gamelan (perawat kuda), Mantngawen (abdi dalem birokrasi), Musikanan (pemain
musik), Ngrambutan (perajin rambut), Bludiran (perajin bludir), Pesindhenan (sinden karawitan), Ratawiayan
(perawal kereta dan sais), Patehan (pembuat minuman teh), dan Palawian (abdi dalem cacat tubuh: bule
dan cebol). Ketiga, nama-nama kampung yang terkait dengan keberadaan prajurit keraton yaitu Langenastran
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dan Langenarjan. Keempat, nama kampung terkait dengan tapak bangunan atau fandmark tertentu antara lain
Kampung Panggung, Pulo, Segaran, Taman, Nagan, dan Penandonan {Penampungan air gajahan), Gajahan
(Kandhang Gajah).

Di dalam hngkungan keraton terdapat berbagal macam vegetasi yang bernilal simbolis filosofis:
Vegetasi tersebut tersebar di lingkungan keraton, yaitu utara Nirbaya atau Jalan Gading (pohon asem), sekitar
Alun-alun Selatan (pohon beringin, pakel, pelem, dan gayam), Sifi Hinggil Selatan (pohon gayam dan soka),
Kemandhungan Selatan (pohon jambu dersana, kanthil, kemuning, tanjung, dan benngin), Kedhaton (pohon
sawo kecik, kemuning, dan kanthil), Kemandhungan utara atau Keben (benngin, pohon keben dan kepel), Siti
Hinggil — Pagelaran (pohon kemuning, soka, jambu tlampok arum, dan gayam), dan Alun-alun utara (beringin).
Di samping itu, di halaman-halaman dalem pangeran ditanami pohon sawo kecik, kemuning, dan kepel
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Masjid Margo Yuwono. Foto: BPCB DIY. 2010
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Keraton adalah pusat orientasi dalam tata kehidupan di masyarakat Jawa dan berbagail entitas budaya
yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta Tidak mengherankan apabila dalam sejarahnya berbagai kamunitas
yang beragam (etnisitas, kepencayaan, dan keimanan), individu, pemerintahan, akior-aktor pejuang mempunyai
komunikasi dan interaksi yang intensif. Dinamika masa revolusi kemerdekaan misalnya menempatkan Sn Sultan
Hamengku Buwana |X sebagal tokoh sentral dan menjadi panutan berbagal elemen masyarakal. [ sisi lain
keberadaan Keraton Yogyakarta dan njeron beteng sebagai wilayah yang penting dan sirategis bagi tegaknya
eksistensi Republik Indonesia.

Dalem Kusuma Budaya. Foto: BPCE DIY. 2017
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Tatenger di Prabeya

Prasasti berhuruf jawa di Prabaya (barat
Magangan) dan di Sekulanggen bensi tentang
pengaturan naik kendaraan yang melintas di
lingkungan halaman Maagangan Keraton.

|z prasasi

Wawenangipun abdi' Dalem: Bupali
Pengandhap. Utawi wayah Dalem: ingkang
Jaler sapiturut Dumugr kawula Dalem sedaya,
menawi nenumpak sapanunggilipun. Yen saking
wefan badhe mangilen wiwitipun numpak.
Sarta yen saking kien badhe mangetan
tumedhakipun. Sedaya wau wonten sakilenipun
tatenger punika. Punika kejawi ingkang sampurn
angsal lilah Dalem. 1821 (1891).

Teremahan:

(Hak abdi Dalem Bupati Pengandhap
atau cucu raja yang pria dan seterusnya sampai
semua rakyat Apabila paik kendaraan dan
sebagainya jika dan arah timur akan ke barat
mulainya nalk, juga apabila dan barat akan ke
timur turunnya: Semua tadi di sebelah barat
tatenger atau tugu berprasast. Kecuall yang
mendapat izin raja). Tahun 1821 Jw (1881).

Tatenger di Prabeya



Tatenger di Sekullanggen
|si prasasti:

Wawenangipun abdi Dalem: Bupati
Pengandhap. Utawr wayah Dalem. ingkang
[jalersapiturut Dumugi kawula Daleri sedaya,
menawl nenumpalk sapanunggilipun. Yen
saking kifen mangefan wiwitipun numpak
Sarla yen saking wetan badhe mangeilen
tumeghakipun. Sedaya wau  wonten
sakidulpun: tatenger punika: Pumka: kejaw
ingkang sampun angsal hlah Dalem. 1821
(16891).

Terjemahan:

(Hak abdi Dalem Bupati Pengandhap
atau eucu raja yang pra dan seterusnya
sampal  semua rakyat Apabila nak
kendaraan dan sebagainya jika dan arah
barat akan ke timur mulzinya naik, juga
apabiia dan timur akan ke barat turunnya.
Semua tadi di sebelah selatan tatenger atau
tugu berprasasti. Kecuali yang mendapat izin
raja). Tahun 1821 Jw (1891).
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Ngejaman Keben

Ngejaman Keben merupakan salah satu penanda
atau bukti adanya hubungan persahabatan antara
masyarakat Tienghoa Yogyakaria, pegawal Gubermen,
dan Keraton Semangat kebersamaan dalam kondisi
masyarakat yang multkultural telah mendapat peneguhan
dan Keraton pada masa 5n Sultan Hamengku Buwana
Vill. Sebelum berada di lokasi yang sekarang, menurut
RM Twun Marwiic, jam tersebut berada di halaman Sni
Manganti sisi imur,

Isi prasasti;

Penget kagungan Dalem jam nama Seinkrun
pisungsung saking paguyubanipun abdinipun Kangjeng
Gubermen sarta bangsa Tiyvohwa ingkang manggen

ing nagan Dalem Ngayogyakaria Hadiningrat amengel

wiyosan Dalem Jumenengan tumbuk kalih windu,
mareng ing dinten Senen Wage tanggal kaping 29 wulan
Jumadilawal fahun Alip 1867 wiawr kaping 17 Agustus
1936

Terjemahan.

Persembahan dan paguyuban para pegawal
pemerintahan dan masyarakat Tionghwa yang bertempat
tinggal di wilayah Ngayogyakaria Hadiningrat dalam
rangka mempenngati penobatan Sn Sultan HB VI tepat
dua windu, pada han Senen Wage tanggal 238 Bulan
Jumadilawal tahun Alip 1867 atau 17 Agustus 1936

Ngejaman Keben










Gading - Panggung Krapyak

Keberadaan penanda kawasan di jejalur poros ini dapat dikatakan tidak sepadat blok keraton sampai
ke tugu. Jejak-jejak artefakiual yang menjadi bagian fandmark kawasan tumbuh dan berkembang pada awal
dan pertengahan abad XX. Bangunan bercorak khas, baik tradisional kampung cere gancet, transisional, dan
‘jengki’ atau peralihan. Khusus bangunan tradisional berbentuk los di Pasar Gading sekarang sudah berubah
menjadi bangunan baru. Beberapa yang masih dapat dikenali yaitu sebagai benkut:

1} Rumazh The Kresna Hotel

Dahulu Hotel Krsna merupakan rumah seorang dokter ahli kandungan, yaitu dr. Scepomo.
Menurut informasi rumah tersebut dibangun pada masa awal kemerdekaan (1945 — 1950). Rumah
berbentuk imas dengan teras terbuka tanpa atap Daun pintu dengan panel kayu dan jendela dengan
model krepyak. Dinding bagian bawsah dengan pasangan batu hitam ekspos. Autentisitas serta
kekhasan bangunan menjadi salah satu branding dan daya tank hotel.
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Sirine Plengkung Gading

Menara Sinne di Plengkung Gading didirkan bersamaan dengan
Sirine di Pasar Bringharjo dan beberapa fempat lainnya yang didinkan
tahun 1930. Keberadaanya berfungsi sebagai alat peringatan dini sebagai
tanda bahaya udara. Pengoperasian Sinne im di bawah pengawasan LBD
(Lucht Bescherming Dienst). Pada waktu terjadinya Serangan Umum 1
Maret 1948, menjadi identik dengan dimulainya pelaksanaan serangan
aleh TNI dan laskar dalam kota “hantu maut”.




2) Rumah Batik milik secrang keturunan Tionghoa yaitu Sie Kie Gie berada di sudut tenggara simpul jalan
atau perempatan JI. Panjaitan — JI Tirtodipuran — JI. Suryodiningratan. Qleh karena itu, penduduk
di sekitar Mantrijeron mengenal perempatan tersebut dengan nama "Perempatan Kie Gie” Menurut
informasi rumah Batik Keil Gie dibangun masa awal proklamasi kemerdekaan atau tahun 1945 — 1950
Rumah dengan bentuk atap limas tanpa emper dan fasad berupa dinding tegak menyatu dengan
balustrade.

-
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3) Rumah Fransiskus Utoyo atau sering dipanggil dengan nama ‘meneer Toyo" berada di Kampung
Mangkuyudan atau jeialur poros sumbu filosofis atau sekarang JI. Panjaitan (dahulu JI. Gebayanan),
Menurut penuturan Al Utaryanti (putra ke-8) pada awalnya merupakan rumah keluarga KPH.
Mangkuyudo yang dibangun pada tahun 1925 dan dibeli keluarga Fransiskus Utoyo tahun 1927.
Fransiskus Utoyo (1903 — 1968) adalah secrang guru di Sekelahan HIS Marsudirini di JI. Secodiningrat.
Meodel rumah stereolype dengan model indis transisi dengan atap model limas dan feras terbuka tanpa

atap. Daun pintu panel kayu dan jendela model krepyak. Dinding bagian bawah ada pasangan batu
hitam spiit ekspose.

Kendisi saat ini di beberapa bagian ada perubahan dan penambahan bangunan. Perubahan di
teras rumah saat im dilengkapi dengan atap dan penambahan bangunan ada di sisi utara dan selatan
bangunan induk. Secara keseluruhan citra bangunan rumah im masih dapat dikenali autentisitas

bangunannya. Revitalisasi dan adaptasi ruang terbatas yang dilakukan terkait dengan alih fungsi
rumah saat ini sebagai Home Stay
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4)

Bangunan tradisional milik Bapak Sudiro berada di jejalur poros sisi sebelah utara Gedong Panggung
Krapyak atau di JI. KH. Al Maksum No. 108 Dusun Krapyak Kulon, Desa Panggungharjo, Sewon,
Bantul. Rumah tradisicnal tersebut bercorak kampung yaitu berwujud dua atap model kampung yang
menjadi satu atau disebut cere gancet. Rumah induk dan emper berdinding tembok, penutup atap
(tutup keong) dengan bahan kayu dan fasad depan menggunakan anyaman bambu atau gedhek
Tampak di beberapa bagian masih terlihat autentisitas sebagai rumah tradisional yang belum banyak
perubahannya

”’”J'.“E""‘
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